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Tanggal Sidang : 12 November 2019
Tebal Skripsi : 129 Halaman
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan,
kepercayaan dan kompetensi individu baik secara bersama-sama maupun
secara terpisah terhadap tingkat literasi keuangan syariah pada
masyarakat pesisir di kota Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui penyebaran
kuesioner kepada 100 responden yaitu kepada masyarakat pesisir di kota
Banda Aceh. Metode analisis regresi berganda menggunakan bantuan
software IBM SPSS Versi 23. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
secara bersama-sama pengetahuan, kepercayaan dan kompetensi individu
berpengaruh terhadap tingkat literasi keuangan syariah pada masyarakat
pesisir di kota Banda Aceh dengan nilai R Square sebesar 67,9%
sehingga terdapat 32,1% faktor lain yang mempengaruhi literasi
keuangan syariah. Hasil penelitian selanjutnya secara parsial
pengetahuan memiliki pengaruh sebesar 42,1% dan kompetensi individu
memiliki pengaruh sebesar 21,1% terhadap tingkat literasi keuangan
syariah pada masyarakat pesisir di kota Banda Aceh, sedangkan
kepercayaan tidak memiliki pengaruh terhadap tingkat literasi keuangan
syariah pada masyarakat pesisir di kota Banda Aceh.

Kata Kunci: Tingkat Literasi Keuangan Syariah, Pengetahuan,
Kepercayaan dan Kompetensi Individu.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan salah satu negara di Asia yang sedang
berkembang dan berupaya memperluas inklusi keuangannya. Hal ini
merupakan upaya untuk menghilangkan segala bentuk hambatan
terhadap terhadap akses masyarakat dalam memanfaatkan layanan jasa
keuangan guna memperbaiki ekonomi serta meningkatkan kesejahtraan
rakyatnya. Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap keberhasilan
upaya inklusi keuangan ini adalah tingkat literasi keuangan masyarakat.
Literasi atau melek keuangan (financial literacy) menunjukkan
kemampuan atau tingkat pemahaman masyarakat tentang bagaimana
mengelola keuangan dengan baik (Said dan Andi, 2017).

Dalam beberapa tahun belakangan ini financial literacy telah
memperoleh perhatian diberbagai negara belahan dunia. Dimana isu
mengenai literasi keuangan (financial literacy) tengah hangat di
perbincangkan, perhatian khusus ini tak lepas dari adanya kekhawatiran
akibat pertumbuhan penduduk yang semakin pesat serta perkembangan
pesat pasar keuangan yang kian meningkat seiiring dengan
perkembangan zaman. Kekurangan literasi keuangan diakui sebagai
salah satu faktor yang berkontribusi terhadap keputusan keuangan yang
minim informasi sehingga dapat menimbulkan dampak negatif bagi
pertumbuhan ekonomi masyarakat (Alghaniy, 2017).

Pemahaman akan literasi keuangan saat ini sangat di perlukan demi
terciptanya penduduk yang berkualitas dan memiliki kecerdasan
keuangan yang baik, dimana masayarakat dituntut bukan hanya
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menguasai akan materi akan tetapi juga harus menguasai praktik demi
mengikuti perkembangan pasar keuangan. Hal ini dimaksudkan agar
pengambilan keputusan mengenai pengelolaan keuangan tidak salah,
selain itu pengelolaan keuangan yang baik akan mampu mensejahtrakan
hidup individu itu sendiri. Literasi keuangan sendiri merupakan
kemampuan dari individu tersebut dengan pengaplikasian pengelolaan
keuangan, baik dalam mendapatkan, dan mengevaluasi informasi yang
umumnya diperuntukan untuk pengambilan keputusan dengan melihat
konsekuensi yang diterima (Agusta, 2016).

Salah satu bentuk pemahaman yang merata pada masyarakat
terhadap akses lembaga jasa keuagan yaitu memberikan sosialisai secara
menyeluruh kepada seluruh kalangan masyarakat baik itu masyarakat
yang berada di perkotaan maupun masyarakat di luar perkotaan yang
berada di desa-desa yang mestinya perlu diperhatikan guna terciptanya
literasi keuangan yang menyeluruh di setiap lapisan masyarakat, dengan
demikian hal ini seiring dengan berjalannya waktu akan memperbaiki
ekonomi dan juga meningkatkan kesejahtraan masyarakat tersebut.
Dalam hal ini perlu peranan penting dari lembaga-lembaga jasa keuangan
terkait dalam memberikan edukasi secara merata agar lemabaga
keuangan terutama pada sektor syariah yang berkembang pada saat ini
lebih di kenal dan dipercayai masyarakat dalam hal kedudukan maupun
produk jasa keuangannya.

Pada tahun 2013 Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melakukan survei
secara nasional di 20 provinsi mengenai literasi keuangan dengan jumlah
responden sebanyak 8.000 orang. Hasil survei menyimpulkan bahwa
secara umum tingkat literasi keuangan masyarakat Indonesia baru
mencapai 21,84%, dan tingkat inklusi jasa keuangan sebesar 59,74%.

Survei ini juga menunjukkan bahwa sektor perbankan mendominasi



tingkat literasi dan inklusi tersebut. Hal ini menunjukkan kondisi akses
masyarakat Indonesia ke lembaga keuangan formal masih sangat rendah
dibandingkan dengan negara-negara di Asia. Hasil survei ini juga
didukung oleh Data Bank Dunia (2011) yang menyebutkan bahwa
Indonesia (20%) menempati urutan terendah dari enam negara Asia di
kawasan Asia Tenggara dalam hal tingkat literasi keuangan
masyarakatnya dibanding Thailand (73%), Malaysia (67%), dan Filipina
(27%) (Margaretha dan Pambudhi, 2015).

Rendahnya pengetahuan masyarakat tentang industri keuangan
beserta produk-produknya menyebabkan masyarakat mudah terjebak
dalam melakukan investasi yang menawarkan keuntungan yang
menggiurkan  dalam  jangka  waktu yang pendek  tanpa
mempertimbangkan risikonya. Hal ini juga menyebabkan kerugian bagi
masyarakat itu sendiri, serta terhambatnya perkembanga lembaga
keuangan diakibatkan kurangnya pengetahuan serta kepercayaan
masyarakat terhadap lembaga keungan terkait.

Dalam hal ini, dimana para lembaga yang bersangkutan harus
bersusah payah dalam meyakinkan produknya terhadap masyarakat,
karena masyarakat merupakan aset terbesar bagi lembaga yang beroprasi
di bidang jasa dan keuangan. Dengan adanya sosialisai yang dilakukan
diharapkan masyarakat memiliki pengetahuan dan pemahaman yang
memadai dalam pengambilan keputusan keuangan dalam kehidupan
sehari-hari.

Pada tanggal 19 November 2013, Ototritas Jasa Keuangan bersama
dengan Asosiasi Lembaga Jasa Keuangan (LJK) dari seluruh industri
keuangan (perbankan, asuransi, pasar modal, pembiayaan, pegadaian,
dan pensiun) juga menyusun dan meluncurkan Program Strategi

Nasional Literasi Keuangan. Peluncuran cetak biru literasi keuangan



(Financial Literacy Blue Print) ini diresmikan oleh Bapak Presiden. Misi
Program Strategi Nasional Literasi Keuangan ini adalah melakukan
edukasi di bidang keuangan kepada masyarakat Indonesia agar dapat
mengelola keuangan secara cerdas serta meningkatkan akses informasi
dan penggunaan produk jasa keuangan melalui pengembangan
infrastruktur pendukung literasi keuangan. Peluncuran dan pencanangan
literasi keuangan tersebut sekaligus juga memperkenalkan Mobil Literasi
Keuangan, sebagai maskot dan jargon literasi keuangan (SIKAPI Uang
dengan Bijak) (Said dan Amiruddin, 2017).

Dalam program strategi ini, dicanangkan tiga pilar utama untuk
memastikan pemahaman masyarakat tentang produk dan layanan yang
ditawarkan oleh lembaga jasa keuangan (Siaran Pers Otoritas Jasa
Keuangan, 2013). Pilar pertama adalah mengedepankan program edukasi
dan kampanye nasional literasi keuangan. Kedua, penguatan infrastruktur
literasi keuangan. Ketiga adalah pengembangan produk dan layanan jasa
keuangan yang terjangkau. Penerapan ketiga pilar tersebut dimaksudkan
untuk mewujudkan masyarakat Indonesia yang memiliki tingkat literasi
keuangan yang tinggi sehingga masyarakat dapat memilih dan
memanfaatkan produk dan jasa keuangan guna meningkatkan
kesejahteraan.

Keberhasilan pembangunan dalam suatu negara juga ditandai
dengan terciptanya suatu sistem keuangan yang stabil, berkelanjutan dan
memberi manfaat bagi seluruh lapisan masyarakat. Melalui fungsi
intermediasinya, institusi keuangan memiliki peranan penting untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi, pemerataan pendapatan, pengentasan
kemiskinan serta pencapaian stabilitas sistem keuangan. Hanya saja
industri keuangan yang berkembang sangat pesat belum tentu disertai

dengan akses ke keuangan yang memadai. Padahal, akses layanan jasa



keuangan merupakansyarat penting keterlibatan masyarakat luas dalam
sistem perekonomian (Bank Indonesia, 2016).

Dalam sektor perbankan sendiri merupakan lembaga keuangan
terpenting bagi pembangunan dalam suatu negara. Hal ini disebabkan
karena fungsi dari perbankan adalah sebagai lembaga intermediasi
keuangan sebagaimana ditegaskan dalam Pasal 1 angka 2 Undang-
Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubahan Atas Undang-Undang
Nomor 7 Tahun 1992 yakni bahwa Bank adalah badan usaha yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau
bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat
banyak.

Pentingnya eksistensi dan kedudukan lembaga perbankan
dimaksud membuatnya syarat mendapatkan pengaturan dari tataran
konstitusi hingga pengaturan di tataran teknis. Bank Indonesia sebagai
pemegang otoritas keuangan dan perbankan telah mengeluarkan berbagai
regulasi terkait dengan praktik perbankan, serta melakukan supervisi dan
pengawasan agar kalangan perbankan benar-benar melaksanakan
berbagai peraturan di bidang perbankan. Ketaatan institusi perbankan
terhadap berbagai peraturan akan berdampak bagi peningkatan
kepercayaan masyarakat terhadap bank, dimana kepercayaan merupakan
ruh dari industri perbankan itu sendiri.

Dalam tingkat kependudukan Indonesia merupakan negara dengan
penduduk muslim terbesar di dunia. Mayoritas penduduk yang beragama
Islam yang menjadikan Indonesia sebagai pasar potensial dalam
pengembangan keuangan syariah. Salah satu yang saat ini sudah mulai
berkembang dengan pesat yaitu adalah dengan adanya bank-bank yang

kegiatan operasionalnya menggunakan prinsip syariah. Institusi



perbankan syariah ini mulai merata dan menampakkan jati dirinya
ditengah-tengah banyaknya bank-bank konvensional yang ada.
Perbankan syariah di Indonesia diproyeksikan akan meningkat pesat
seiring dengan meningkatnya laju ekspansi kelembagaan dan akselerasi
pertumbuhan aset perbankan syariah yang sangat tinggi dan ditambah
lagi dengan volume penerbitan sukuk yang terus meningkat berdasarkan
data yang diperoleh dari (IFCI) Islamic Finance Country Index (Pratiwi,
2018).

Dengan berkembangnya sektor keuangan saat ini menjadi salah
satu faktor pendorong dalam meningkatkan perekonomian masyarakat di
suatu negara. Perkembangan jasa keuangan yang semakin kompleks
untuk menuntut masyarakat agar lebih perhatian dengan kondisi tersebut.
Otoritas Jasa Keuangan sendiri merupakan institusi negara yang
fungsinya melaksanakan pengaturan dan pengelolaan secara terpadu
terhadap keseluruhan aktivitas di dalam sektor jasa keuangan seharusnya
juga menjadi peran utama dalam menyokong masyarakat agar lebih dekat
dengan sektor keuangan baik dari segi financial maupun dalam
pemanafaatan produk jasa keuangan demi terciptanya masyarakat melek
akan keuangan (Nurhidayanty dan Anwar,2018) .

UU No 21/2011 tentang Otoritas Jasa Keuangan mengamanatkan
OJK untuk mengawasi dan mengontrol industri jasa keuangan serta
menjamin kepentingan masyarakat yang didalamnya terkandung faktor
literasi dan inklusi keuangan. Literasi keuangan merupakan rangkaian
kegiatan untuk meningkatkan wawasan, keterampilan dan kepercayaan
masyarakat sehingga dapat menata keuangan pribadi dengan baik (OJK,
2016).

Pada tahun 2016 Otoritasa Jasa Keuangan (OJK) melakukan survey

ulang mengenai literasi dan inklusi keuangan pada 34 Provinsi di



Indonesia yang diadakan setiap Tiga tahun sekali, hasil survey OJK pada
tahun 2016 tersebut menunjukkan adanya kenaikan tingkat literasai
keuangan dari 21.84% pada tahun 2013 hingga mencapai 29.66% pada
tahun 2016. Dari hasil survey Otoritas Jasa Keuangan pada tahun 2016
tersebut menyimpulkan bahwa, adanya kenaikan tingkat literasi
keuangan pada masyarakat Indonesia sebesar 7.82 % (survey Otoritas
Jasa Keuangan, 2016). Walaupun demikian adanya kenaikan tingkat
literasai keuangan pada tahun 2016 hal ini bukan berarti masyarakat
sudah sepenuhnya paham akan literasi keuangan, dimana perlu adanya
sosialisasi lebih kepada masyarakat guna meningkatkan kesejahtraan
serta ekonomi masyarakat agar lebih baik lagi.

Sedangakan pada sektor syariah sendiri, hasil survey Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) pada tahun 2016 tersebut, menunjukkan bahwa tingkat
literasi keuangan pada sektor syariah hanya mencapai 8.11% saja dari
total keseluruhan Provinsi yang ada di Indonesia. Hal ini menunjukkan
bahwa rendahnya pemahaman masyarakat Indonesia terhadap lembaga
keuangan khususnya pada sektor syariah, untuk lebih jelas dapat dilihat
pada tabel 1.1 di bawah ini:



Tingkat Literasi Keuangan Syariah di 34 Provinsi Selndonesia

1 | Jawa timur

2 | Aceh

3 | DKI jakarta

4 | Maluku utara

5 | Jambi

6 | Sumatra barat

7 | Jawa tengah

g Kepulauan
riau

9 Sulawesi
tenggara

10 Sulawesi
tengah

11 | Di yogyakarta

12 | Riau
13 Sumatera
selatan

14 | Jawa barat

15 | Gorontalo

16 | Bengkulu

17 | Banten

[ sektor syariah
@ scktor umum

Tabel 1. 1

tahun 2016

Sumatera utara

Lampung

Kalimantan
selatan

Sulawesi
selatan

Nusa tenggara
timur

Bangka
belitung

Nusa tenggara
barat

Kalimantan
utara

Sulawesi utara

Kalimantan
timur

Kalimantan
barat

Maluku

Kalimantan
tengah

Sulawesi barat

Papua barat

Papua

Bali




Sumber: Survey OJK Mengenai Literasi Keuangan Pada Sektor Syariah Tahun 2016

Dari hasil survey tabel Otoritas Jasa Keuangan tahun 2016 diatas
menunjukkan bahwa Provinsi Aceh menempati urutan kedua dengan
tingkat literasi keuangan syariah sebesar 21.09% yang mana provinsi
Aceh khususnya di ibukota Banda Aceh merupakan kota madani yang
megeluarkan fatwa tentang hukum syariah dan juga pendirian lembaga
dan produk jasa keuangan syariah pada lembaga keungan yang
berkembang pasat pada saat ini, akan tetapi fatwa tersebut tidak seiring
dengan berkembangnya literasi masyarakat terhadap lembaga
keuangannya. Jika dibandingkan dengan provinsi Jawa Timur yang lebih
tinggi sebesar 8.26 %. Hal ini menunjukkan bahwa masih banyak
masyarakat aceh yang kurang paham akan lembaga-lembaga keuangan
syariah. Hal ini seharusnya sejalan dengan berkembangnya lembaga-
lembaga keuangan syariah yang ada di ibukota Banda Aceh. Dari survei
tersebut, jika diambil 100 orang sampel maka, hanya 21 orang yang
paham akan lembaga keuangan syariah, dimana hal ini menunjukkan
masyarakatnya masih kurang paham akan guna dan manfaat dari
lembaga keuangan syariah yang berkembang saat ini.

Selain itu menurut Hamdani dalam artikelnya melalui kompasiana
(2018), mengatakan bahwa angka literasi keuangan masyarakat nelayan
dan pesisir baru mencapai 25-32 persen atau lebih rendah dari rata-rata
nasional yang mencapai 36 persen. Hal ini mengakibatkan nelayan dan
masyarakat pesisir masih belum mengenal bank maupun lembaga non
bank dengan baik.

Penelitian terkait literasi keungan syariah sangat banyak di lakukan
oleh beberapa peneliti terdahulu, dimana para peneliti melakukan objek
penelitiannya pada lembaga atau instansi maupun pada pelaku usaha,

sedangkan yang menjadi perbedaan (GAP) dalam penelitian ini dengan
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penelitian sebelumnya adalah, penelitian ini mengambil objek pada
masyarakat pesisir untuk menilai tingkat literasi keuangan syariah pada
masyarakat pesisir.

Beberapa peniliti terdahulu seperti Said dan Amiruddin (2017)
menyebutkan bahwasanya gender berpengaruh pada tingkat literasi
keuangan. Sedangakan Meutia (2016) menyatakan bahwa variabel
pemanfaatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha,
sedangkan variabel pengetahuan dan pemahaman berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap kinerja usaha.

Penelitian literasi keuangan lainnya dilakuka oleh Ningrum (2018)
yang menyatakan bahwa tidak adanya pengaruh antara jenis kelamin dan
omset perbulan (pendapatan) terhadap tingka literasi keuangan,
kemudian adanya pengaruh antara pendidikan terakhir, produk investasi
dan produk perbankan seperti menabung dan meminjam terhadap tingkat
literasi keuangan, serta adanya pengaruh asuransi terhadap tingkat literasi
keuangan pelaku UMKM kota Makassar. Penelitian lainnya Djuwita dan
Yusuf (2018) menunjukkan bahwa hanya variabel lama usaha dan jumlah
karyawan yang berpengaruh signifikan terhadap pengetahuan keuangan.

Selain itu, ada juga penelitian Siregar (2018) membuktikan bahwa
semakin tinggi tingkat pendidikan dan pendapatan responden maka
semakin banyak pula responden yang literated keuangan syariah.
Sedangkan berdasarkan tingkat usia, tidak ada perbedaan tingkat literasi
keuangan syariah responden.

Dari masalah yang dijelaskan pada latar belakang diatas maka
penulis tertarik untuk meneliti tema skripsi yang berjudul Pengaruh
Pengetahuan, Kepercayaan Dan Kompetensi Individu Terhadap
Tingkat Literasi Keuangan Syariah (Studi Pada Masyarakat
Pesisir Di Kota Banda Aceh).
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1.2 Rumusan Masalah

Dari penjelasan latar belakang diatas, maka rumusan masalah

dalam penenlitian ini adalah sebagai berikut :

1.3

1.

Pengaruh pengetahuan, kepercayaan dan kompetensi individu
secara bersama-sama terhadap tingkat literasi keuangan syariah
pada masyarakat pesisir di kota Banda Aceh.

Pengaruh pengetahuan terhadap tingkat literasi keuangan

syariah pada masyarakat pesisir di kota Banda Aceh.

. Pengaruh kepercayaan terhadap tingkat literasi keuangan syariah

pada masyarakat pesisir di kota Banda Aceh.
Pengaruh kompetensi individu terhadap tingkat literasi

keuangan syariah pada masyarakat pesisir di kota Banda Aceh.

Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dan ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu :

1.

Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan, kepercayaan dan
kompetensi individu secara bersama-sama terhadap tingkat
literasi keuangan syariah pada masyarakat pesisir di kota Banda

Aceh.

. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan terhadap tingkat

literasi keuangan syariah pada masyarakat pesisir di kota Banda

Aceh.

. Untuk mengetahui pengaruh kepercayaan terhadap tingkat

literasi keuangan syariah pada masyarakat pesisir di kota Banda
Aceh.

Untuk mengetahui Pengaruh kompetensi individu terhadap
tingkat literasi keuangan syariah pada masyarakat pesisir di kota

Banda Aceh.
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1.4 Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh gambaran dan memudahkan pembahasan
dalam skripsi ini, maka akan disajikan sistematika penulisan yang
merupakan garis besar dari skripsi ini, sistematika penulisan skripsi ini
adalah sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN, Bab ini menguraikan tentang latar
belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian dan
sistematika pembahasan.

BAB II LANDASAN TEORI, Bab ini menguraikan beberapa
literatur dan pengertian yang nantinya akan digunakan sebagai dasar teori
dalam membahas masalah terkait literasi keuangan syariah serta berisi
kerangka pikir penilitian.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN, Bab ini mencakup
metode yang digunakan dalam penelitian dari jenis dan sumber data, alat
dan metode pengumpulan data-data, serta teknik analisis data.

BAB IV HASIL PENELITIAN, Bab ini menjelaskan tentang
pembahasan dari hasil penelitian mengenai tingkat lierasi keuangan
syariah pada masyarakat pesisir dengan menggunakan metode
kuantitatif.

BAB V PENUTUP, Bab ini berisikan kesimpulan, dan juga saran

atas dilaksanakannya penelitian ini.
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1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian yang baik adalah penelitian yang memiliki manfaat
dalam pengembangan suatu bidang keilmuan baik  secara praktis
maupun teoritis (Yusuf, 2014). Adapun manfaat yang dapat diambil dari
penelitian ini adalah:

1. Bagi penulis, penelitian ini merupakan wadah untuk
mengaplikasikan ilmu yang sudah didapat oleh penulis dan
salah satu syarat bagi penulis untuk menyelesaikan studi dan
memperoleh gelar Sarjana Ekonomi (SE).

2. Bagi lembaga terkait, seperti lembaga keuangan bank maupun
non bank, diharapkan penelitian ini bisa menjadi bahan acuan
dan pertimbangan bagi pihak terkait untuk memberi kepahaman
bagi masarakat pesisir guna meningkatkan kesejahtraan serta
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga-
lembaga keuangan syariah khususnya di wilayah Aceh.

3. Bagi masyarakat umum, penelitian ini bermanfaat untuk
meningkatan pemahaman masyarakat dan menjadi bahan
referensi mengenai sistem lembaga keuangan syariah yang telah

berkembang pesat pada saat ini.



BAB 11
LANDASAN TEORI

2.1 Literasi Keuangan Syariah

Menurut Aribawa (2016), konsep literasi keuangan meliputi
pengetahuan mengenai konsep keuangan, kemampuan memahami
komunikasi tentang konsep keuangan, kecakapan mengelola keuangan
pribadi/perusahaan, dan kemampuan melakukan keputusan keuangan
dalam situasi tertentu. Djuwita dan Yusuf (2018) menyebutkan bahwa,
Ada beberapa dimensi dalam literasi keuangan diantaranya pengetahuan
keuangan, perilaku keuangan, dan sikap keuangan.

Pengetahuan keuangan adalah edukasi mengenai tata cara
pengelolaan keuangan pribadi untuk menghadapi masa depan dengan
kemandirian ekonomi. Menurut Herdjiono (2016) yang dikutip dari
Kholilah dan Iramani (2013), pengetahuan adalah penguasaan seseorang
atas berbagai hal tentang dunia keuangan. Pengetahuan keuangan
meliputi pengetahuan umum keuangan pribadi, tabungan dan pinjaman,
asuransi, dan investasi.

Sedangkan prilaku keuangan yaitu kemampuan seseorang
melakukan perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan,
pengendalian, pencarian dan penyimpanan dana keuangan sehari-hari.
Perilaku  keuangan seseorang dapat dilihat dari empat hal, yaitu
konsumsi, manajemen arus kas, menabung dan berinvestasi, serta
manajemen utang.

Tingkat literasi keuangan penduduk Indonesia sendiri dibagi
menjadi empat bagian, pertama well literate yakni memiliki pengetahuan

dan keyakinan tentang lembaga jasa keuangan serta produk jasa

14
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keuangan, termasuk fitur, manfaat dan risiko, hak dan kewajiban terkait
produk dan jasa keuangan, serta memiliki keterampilan dalam
menggunakan produk dan jasa keuangan, kemudian yang kedua
sufficient literate, yaitu memiliki pengetahuan dan keyakinan tentang
lembaga jasa keuangan serta produk dan jasa keuangan, termasuk fitur,
manfaat dan risiko, hak dan kewajiban terkait produk dan jasa keuangan,
ketiga less literate, yakni hanya memiliki pengetahuan tentang lembaga
jasa keuangan, produk dan jasa keuangan, dan keempat not literate,
tidak memiliki pengetahuan dan keyakinan terhadap lembaga jasa
keuangan serta produk dan jasa keuangan, serta tidak memiliki
keterampilan dalam menggunakan produk dan jasa keuangan. Literasi
Keuangan memberikan manfaat, seperti mampu memilih dan
memanfaatkan produk dan layanan jasa keuangan yang sesuai
kebutuhan, memiliki kemampuan dalam melakukan perencanaan
keuangan dengan lebih baik, dan terhindar dari aktivitas investasi pada
instrumen keuangan yang tidak jelas (www.ojk.go.id).

Literasi keuangan mencakup banyak sekali aspek yang perlu
diukur. Chen dan Volpe dalam (Ningrum, 2018) membagi literasi
keuangan menjadi empat aspek. 1) pengetahuan tentang keuangan
pribadi secara meliputi pemahaman beberapa hal yang berkaitan dengan
pengetahuan dasar tentang keuangan pribadi. 2) tabungan dan pinjaman
yang berkaitan dengan pengetahuan menabung dan meminjam di
lembaga keuangan. 3) asuransi yang meliputi pengetahuan dasar
asuransi dan produk-produk asuransi seperti asuransi jiwa, kendaraan,
dan bangunan. 4) investasi meliputi pengetahuan tentang suku bunga

pasar, reksadana dan resiko investasi.


http://www.ojk.go.id/
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Sedangkan menurut Herdjiono dan Damanik (2016) dalam
Pankow (2003), mendefinisikan sikap keuangan sebagai keadaan
pikiran, pendapat serta penilaian tentang keuangan. Furnham (1984)
yang dikutip Herdjiono dan Damanik (2016) juga mengungkapkan
bahwa, sikap keuangan tercermin dalam enam konsep berikut, yaitu (1)
Obsesi (Obsession), merujuk pada pola pikir seseorang tentang uang
dan persepsinya tentang masa depan untuk mengelola uang dengan baik;
(2) Kekuatan (Power), yaitu merujuk pada seseorang yang
menggunakan uang sebagai alat untuk mengendalikan orang lain dan
menurutnya uang dapat menyelesaikan masalah; (3) Upaya (Effort),
merujuk pada seseorang yang merasa pantas memiliki uang dari apa
yang sudah dikerjakannya; (4) Kekurangan (Inadequac), merujuk pada
seseorang yang selalu merasa tidak cukup memiliki uang; (5)
Penyimpanan (Retention), merujuk  pada  seseorang yang memiliki
kecenderungan tidak ingin menghabiskan uang; dan (6) Keamanan
(Security), merujuk pada pandangan seseorang yang sangat kuno tentang
uang seperti anggapan bahwa uang lebih baik hanya disimpan sendiri

tanpa ditabung di Bank atau untuk investasi.

2.1.1 Pengertian Literasi Keuangan Syariah

Literasi secara etimologi berasal dari bahasa latin “littera” yang
memiliki pengertian melibatkan sistem tulisan yang menyertainya.
Literasi adalah hak asasi manusia yang fundamental dan pondasi untuk
belajar sepanjang hayat. Hal ini penting sepenuhnya untuk pembangunan
sosial dan manusia dalam kemampuannya untuk mengubah kehidupan.
Dalam kamus besar bahasa indonesia, literasi adalah kemampuan

menulis dan membaca serta mempunyai pengetahuan atau keterampilan
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dalam bidang atau aktivitas tertentu, dan juga memiliki kemampuan
individu dalam mengolah informasi dan pengetahuan untuk kecakapan
hidup (KBBI, 2018).

Menurut Alberta (2009), arti literasi bukan hanya sekedar
kemampuan untuk membaca dan menulis namun menambah
pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang dapat membuat
seseorang memiliki kemampuan berpikir kritis, mampu memecahkan
masalah dalam berbagai konteks, mampu berkomunikasi secara efektif
dan mampu mengembangkan potensi dan berpartisipasi aktif dalam
kehidupan bermasyarakat).

Menurut The Social Research Center (2011), disebutkan bahwa
literasi keuangan merupakan sebuah kemampuan untuk membuat
pertimbangan secara benar untuk mengambil suatu keputusan yang
efektif terkait dengan mananjemen penggunaan keuangan. Maka dari itu
literasi keuangan adalah kombinasi dari keahlian individu, pengetahuan
dan sikap.

Sedangkan menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK)
tahun 2016, literasi keuangan adalah pengetahuan, keyakinan, dan
keterampilan, yang mempengaruhi sikap dan perilaku untuk
meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan
keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan.

Sedangkan literasi keuangan syariah sendiri merupakan perluasan
dari literasi keuangan dengan elemen-elemen yang sesuai syariat Islam
didalamnya. Literasi keuangan syariah meliputi banyak aspek dalam
keuangan, diantaranya pengelolaan uang dan harta (seperti menabung
untuk hari tua dan dana darurat untuk digunakan sewaktu-waktu), aspek

perencanaan keuangan seperti dana pensiun, investasi, dan asuransi. Ada
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juga aspek bantuan sosial seperti wakaf, infaq, dan shadaqah, aspek
lainnya yaitu tentang zakat dan warisan (Kusumadewi, dkk 2019).

Literasi keuangan syariah juga dapat di artikan sebagai melek
keuangan syariah, yaitu mengetahui secara gamblang produk dan jasa
keuangan syariah, serta dapat membedakan antara bank konvensional dan
bank syariah serta dapat mempengaruhi sikap seseorang dalam
mengambil keputusan ekonomi sesuai dengan syariah. Pengertian lain
disebutkan bahwa literasi keuangan syariah adalah kemampuan seseorang
untuk menggunakan pengetahuan keuangan, kemampuan serta sikap
untuk mengelola sumber keuangannya agar sesuai dengan ajaran Islam
(Said dan Amiruddin, 2017).

Peningkatan literasi keuangan syariah perlu dilakukan dengan tujuan
untuk meluaskan literasi keuangan individu yang awalnya not literate
menjadi well literate dalam keuangan syariah, selain itu juga untuk
menambahkan jumlah konsumen produk dan jasa keuangan syariah (OJK,
2016). Organization For Economic Cooperation and Development (OECD)
mendeskripsikan mengenai  literasi keuangan yang mengambil dari
beberapa penelitian bahwa gabungan keahlian tentang pemahaman
pengetahuan (knowledge), sikap (attitude) dan perilaku (behavior) penting
untuk membuat keputusan keuangan dan akhirnya mencapai keuangan

pribadi yang baik (OECD, 2011).
2.1.2 Tujuan Literasi Keuangan Syariah

Berdasarkan buku podoman Strategi Nasional Literasi Keuangan
Indonesia OJK 2013, mengartikan bahwa literasi keuangan merupakan
rangkaian proses atau aktivas untuk meningkatkan pengetahuan

(knowledge), Keyakinan (Confidence) dan Keterampilan (Skill)
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konsumen dan masyarakat luas sehingga mereka mampu mengelola
keuangan yang lebih baik, dari pengertian itu sendiri dapat di simpulkan
bahwa tujuan dari literasi keuangan sendiri diharapkan agar masyarakat
bukan hanya mengetahui dan memahami lembaga jasa keuangan
serta produk dan jasa keuangan, melainkan juga dapat mengubah atau
memperbaiki perilaku masyarakat dalam pengelolaan keuangan sehingga

mampu meningkatkan kesejahteraan hidupnya sendiri.

Sedangkan tujuan pembangunan literasi keuangan untuk jangka
panjang menurut Otoritas Jasa Keuangan (2013) adalah:

1. Meningkatkan literasi seseorang yang sebelumnya less literate
atau not litarate menjadi well literate

2. Meningkatkan jumlah pengguna produk dan Jasa Keuangan.

3. Bagi masyarakat, Literasi Keuangan memberikan manfaat yang
besar, Sepertti Mampu memilih dan memanfaatkan produk dan
layanan jasa keuangan yang sesuai kebutuhan;  memiliki
kemampuan dalam melakukan perencanaan keuangan dengan lebih
baik.

4. Terhindar dari aktivitas investasi pada instrumen keuangan yang

tidak jelas.

Dengan demikian, tujuan utama dari literasi keuangan syariah
adalah agar masyarakat dapat menentukan produk dan jasa keuangan
syariah yang sesuai dengan kebutuhan mereka, memahami dengan benar
manfaat dan resikonya, mengetahui hak dan kewajiban serta meyakini
bahwa produk dan jasa keuangan yang dipilih tersebut dapat
meningkatkan kesejahteraan mereka berdasarkan prinsip syariah yang

halal dan menguntungkan.
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Pelaksanaan Edukasi keuangan masyarakat sendiri sangat
diperlukan karena berdasarkan survei yang dilakukan oleh OJK pada
tahun 2013, bahwa tingkat literasi keuangan penduduk Indonesia dibagi

menjadi empat bagian, yakni:

1. Well literate (21,84 %), yakni memiliki pengetahuan dan
keyakinan tentang lembaga jasa keuangan serta produk jasa
keuangan, termasuk fitur, manfaat dan risiko, hak dan kewajiban
terkait produk dan jasa keuangan, serta memiliki keterampilan
dalam menggunakan produk dan jasa keuangan (Hidayat, 2017).

2. Sufficient literate (75,69 %), memiliki pengetahuan dan keyakinan
tentang lembaga jasa keuangan serta produk dan jasa keuangan,
termasuk fitur, manfaat dan risiko, hak dan kewajiban terkait
produk dan jasa keuangan.

3. Less literate (2,06 %), hanya memiliki pengetahuan tentang
lembaga jasa keuangan, produk dan jasa keuangan.

4. Not literate (0,41%), tidak memiliki pengetahuan dan keyakinan
terhadap lembaga jasa keuangan serta produk dan jasa keuangan,
serta tidak memiliki keterampilan dalam menggunakan produk dan

jasa keuangan.

Dengan adanya literasi masyarakat yang tinggi terhadap lembaga
keuangan syariah, hal tersebut akan membuat masyrakat akan mampu
menilai manfaat dan fitur-fitur yang ada di lembaga keungan sehingga
masyarakat tidak mudah terjebak pada investasi yang non syariah serta
dapat memanfaatkan fitur-fitur yang ada dalam lembaga keungan syariah

seperti bank syariah, pasar modal syariah maupun lembaga keungan
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syariah lainnya yang dapat membantu ekonomi masyarakat agar dapat

mendapatkan keberkahan maupun kemudahan.

2.1.3 Komponen Literasi Keuangan Syariah

Pada dasarnya pemahaman seseorang terhadap pengelolaan
keuangan tentu berbeda-beda. Pemahaman terhadap literasi keuangan
dilengkapi dengan pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk
mewujudkan keamanan finansial atau keuangan demi mencapai
kesejahteraan hidup. Hal ini menunjukkan bahwa benang merah pada
melek finansial adalah hasil dari pengelolaan keuangan yang positif dan
dihasilkan dari kompetensi seseorang dalam kegiatan keuangan.

Capuano dan Ramsay (2011:41) dalam penelitiannya
menyebutkan bahwa terdapat 3 komponen penting dalam melek finansial

diantaranya :
1. Kompetensi (The Key of Competencies)

Kompetensi dalam melek finansial belum terdefiniskan secara
universal. Meskipun demikian, kompetensi seseorang merupakan
komponen penting pada melek finansial. Menurut Capuano dan Ramsay
(2011:41) kunci dari kompetensi pada melek keuangan dijabarkan

sebagai berikut :
a) Dasar-dasar keuangan (Money Basics)

Dasar tentang uang berkaitan dengan pengetahuan, keterampilan,
dan pemahaman yang dibutuhkan untuk rencana perhitungan kehidupan
sehari-hari. Oleh karena itu, keterampilan dalam dasar-dasar keuangan
juga berkaitan dengan kemampuan untuk menggunakan alat-alat seperti

kalkulator offline maupun online dan situs yang membandingkan produk-
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produk keuangan. Dalam penelitian huston berpendapat bahwa
kurangnya keterampilan aritmetika tentu akan berdampak pada melek
finansial.

Selain itu, dasar keuangan ini juga berkaitan dengan konsep
berhitung (numarecy concept) dan keahlian manajemen uang (money
management  skills). Konsep berhitung ini merupakan dasar
pertimbanagan produk keuangan untuk memperoleh biaya efektif dan
menilai kesesuaian biaya. Sedangkan keahlian manajemen uang
berkaitan dengan bagaimana cara mengontrol keuangan, penganggaran,
menyimpan catatan pengeluaran dan pemasukan tentang biaya hidup

sehari-hari (Capuano dan Ramsay 2011:42).
b) Penganggaran (Budgeting)

Penganggaran rumah tangga dilakukan untuk mencegah
penganggaran yang tidak efektif. Dalam penelitian Capuano dan Ramsay
(2011:45) ditemukan bahwasanya penganggaran kadang-kadang

dicerminkan karena pendapatan yang terbatas.
¢) Simpanan dan Perencanaan (Saving and Planning)

Simpanan atau saving terbagi menjadi dua yaitu simpanan jangka
pendek dan simpanan jangka panjang. Simpanan jangka pendek
berhubungan dengan penganggaran, sedangkan simpanan jangka panjang
berhubungan dengan pensiun dan barang-barang keperluan seperti
rumah, mobil, dan lain-lain.

Perencanaan merupakan bagian penting dari menabung (saving).
Menurut Kempson dalam Capuano dan Ramsay (2011:45),
mengidentifikasikan sejumlah bidang utama yang relevan untuk

menyelamatkan perencanaan yaitu : 1) penyisihan keadaan darurat
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melalui tabungan dan asuransi, 2) sikap untuk perencanaan keuangan, 3)
tabungan dan perencanaan untuk masa pensiun, dan 4) tabungan

berencana.
d) Pinjaman dan Hutang (Borrowing and debting)

Sejumlah besar konsumen dikenakan hutang dan pinjaman baik
pinjaman pribadi tanpa jaminan maupun dengan bunga tetap. Kunci dari
sebuah kompetensi diperlukan untuk mampu memahami uatang dan
proses keterlibatan dalam menghindari, mengurangi, membayar, dan
mempertahankan peringkat kredit yang baik.

e) Memahami produk keuangan (Understanding financial

products)

Kompetensi dalam berinvestasi dan memilih produk keuangan
adalah fitur kunci dari melek keuangan. Produk keuangan yang ada
diantaranya adalah saham, dana yang dikelola, rekening tabungan,
pinjaman, dana pensiun, asuransi dan sebagainya. Menurut Capuano dan
Ramsay (2011:48) sebuah survei di Jepang mengacu pada tiga kriteria
untuk memilih produk keuangan yaitu 1) keamanan, 2) likuiditas, dan 3)

profitabilitas.
f) Kemampuan melindungi diri sendiri (Recourse and self help)

Kompetensi ini mencakup tentang kemampuan seseorang untuk
melindungi dan membantu diri sendiri dalam menyelesaikan sengketa
pada lembaga keuangan. Selain itu, kemampuan untuk mengidentifikasi
skema penipuan, menafsirkan bahasa keuangan dan hukum serta
kemampuan untuk membaca syarat dan ketentuan. Konsumen harus
memiliki kepercayaan diri dan kemampuan untuk mengambil tindakan

dan mencari bantuan saat kesulitan muncul.
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2. Kemabhiran (Proficiencies)

Selain kompetensi, komponen penting yang harus dimiliki ialah
kemabhiran, seseorang yang melek finansial harus memerlukan tingkat
kemahiran. Dengan demikian, orang tersebut memiliki kemahiran dalam
pengetahuan, kemampuan, keterampilan dan pengalaman dalam
kompetensi. Hal ini menciptakan sikap positif terhadap uang dan
akuisisi. Kemahiran mempunyai beberapa komponen antara lain :

a) Pengetahuan (Knowledge)

b) Penerapan pengetahuan (application of knowledge)

c) Keahlian dan kepercayaan diri (skills and confidence)

d) Kontekstual dan kesadaran ekonomi (contextual and economic

awareness)

e) Sikap dan motivasi dalam mengambil tindakan (attitudes and

motivation to take action)
3. Kesempatan untuk merealisasikan (7he Opportunity for realized)

Seseorang yang melek finansial memiliki kesempatan untuk
memperoleh dan menggunakan kemampuannya yang mengungkapkan
tentang aspek sosial dari melek finansial, tergantung pada pemerataan
sumber daya sosial yang memungkinkan orang untuk berpartisipasi
dalam pasar keuangan. Hal inilah yang disebut sebagai inklusivitas
keuangan masyarakat. Sebuah lingkungan yang kondusif mengacu pada
infrastruktur, model bisnis, dan sistem peraturan yang mempromosikan
dan memungkinkan partisipasi, termasuk tidak ada kelompok-kelompok

tertentu atau orang-orang yang berbuat sewenang-wenang.
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2.1.4 Indikator Literasi Keuangan Syariah
Menurut Organization For Economic Cooperation and Development
(OECD, 2016) terdapat tiga komponen yang perlu di ukur dalam literasi
keuangan, yaitu:
a. Financial knowledge
Indikator financial knowledge dalam penelitian ini yaitu dasar-
dasar keuangan, manajemen keuangan, kredit dan hutang, tabungan
dan investasi, dan resiko dan asuransi.
b. Financial behavior
Indikator financial behavior dalam penelitian ini yaitu penyusunan
anggaran, menghemat uang dan mengontrol uang, investasi dan
pembayaran kewajiban tepat waktu.
c¢. Financial atittude
Indikator financial attitude dalam penelitian ini yaitu sikap
terhadap uang, perencanaan masa depan.

2.1.5 Landasan Hukum Literasi Keuangan Syariah

Keuangan syariah merupakan bentuk keuangan berdasarkan pada
syariah dan berdiri di atas hukum Islam. Mengacu pada pengertian
literasi keuangan oleh OJK maka literasi keuangan syariah dapat
diartikan sebagai konsumen produk dan jasa keuangan syariah maupun
masyarakat luas diharapkan tidak hanya mengetahui dan memahami
lembaga jasa keuangan syariah serta produk dan jasa keuangan syariah,
melainkan juga bagaimana agar dapat mengubah dan memperbaiki
perilaku masyarakat dalam pengelolaan keuangan syariah sehingga
mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Agustianto, 2014).

Dalam Islam, literasi keuangan merupakan salah satu instrumen

yang penting. Islam menuntut ummatnya agar tidak menghambur-
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hamburkan hartanya secara berlebih-lebihan, hal ini sesuai dengan
firman Allah subhanahu wa ta’ala dalam yang berbunyi :
1555 58 Y3 s G313 Cinal 13 408 080 13
“Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga kepada orang
miskin dan orang yang dalam perjalanan; dan janganlah kamu
menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros.” (QS. Al-Isra' [17] :
26).
Ayat di atas menunjukkan bahwa Allah secara tidak langsung
menganjurkan kepada ummat-Nya untuk mengelola keuangannya dengan
sebaik mungkin, serta benar-benar memanfaatkan hartanya secara efisien

serta tidak boros. Sedangkan dalam ayat selanjutnya Allah berfirman:
15588 4300 SRR 183 © G & 1341 135 8 Gl &)
“Sesungguhnya orang-orang yang pemboros itu adalah saudara setan
dan setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya.” (QS. Al-Isra' [17] : 27).
Dalam ayat di atas Allah menjelaskan bahwa perilaku boros
merupakan salah satu dari sifat Syaitan, sehingga hendaknya bagi ummat
Islam untuk menghindarinya. Salah satu cara agar dapat menghindari
perbuatan boros dan mengelola harta dengan efisien adalah dengan

mempelajari literasi keuangan syariah serta mempraktikannya dalam

kehidupan sehari-hari (Luthfy, Y+)V).

2.2 Pengetahuan Keuangan

Pengetahuan dan pemahaman tentang keuangan pribadi dibutuhkan
individu agar dapat membuat keputusan yang benar dalam keuangan,
sehingga mutlak diperlukan setiap orang dapat secara optimal

menggunakan instrumen-instrumen serta produk-produk keuangan yang
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tepat. Pengetahuan keuangan juga dapat didefinisikan sebagai
penguasaan seseorang atas berbagai hal tentang dunia keuangan, yang
terdiri dari alat keuangan dan keterampilan keuangan (Andrew dan
Nanik, 2014). Kurangnya pengetahuan mengenai literasi keuangan
menjadi masalah serius dan menjadi Tantangan besar bagi masyarakat di
Indonesia. Edukasi financial adalah proses panjang yang memacu
individu untuk memiliki rencana keuangan di masa depan demi
mendapatkan kesejahteraan sesuai dengan pola dan gaya hidup yang
dijalani (Yushita, 2017).

Pengetahuan keuangan dan ketrampilan dalam mengelola keuangan
pribadi sangat penting dalam kehidupan sehari. Kesulitan keuangan
bukan hanya fungsi dari pendapatan semata (rendahnya pendapatan).
Kesulitan keuangan juga dapat muncul jika terjadi kesalahan dalam
pengelolaan keuangan (missmanagement) seperti kesalahan penggunaan
kredit, dan tidak adanya perencanaan keuangan. Keterbatasan finansial
dapat menyebabkan stress, dan rendahnya kepercayaan diri. Adanya
pengetahuan keuangan dan literasi keuangan akan membantu individu
dalam mengatur perencanaan keuangan pribadi, sehingga individu
tersebut bisa memaksimalkan nilai waktu vang dan keuntungan yang
diperoleh oleh individu akan semakin besar dan akan meningkatkan taraf
kehidupannya.

Menurut Wagland dan Taylor (2009), pengetahuan tentang
keuangan mencakup pengetahuan keuangan pribadi, yakni bagaimana
mengatur pendapatan dan pengeluaran, serta memahami konsep dasar
keuangan. Konsep dasar keuangan tersebut mencakup perhitungan
tingkat bunga sederhana, bunga majemuk, pengaruh inflasi, opportunity

cost, nilai waktu uang, likuiditas suatu aset, dan lain-lain.
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Sedangkan Nababan dan Sadalia (2011) menyebutkan bahwa
pengetahuan keuangan mencakup beberapa aspek yang perlu diukur

dalam keuangan diantaranya:
a. Pengetahuan dasar pribadi

Pengetahuan dasar mengenai keuangan pribadi mencakup
pemahaman terhadap beberapa hal-hal yang paling dasar dalam sistem
keuangan seperti perhitungan tingkat bunga sederhana dan bunga
majemuk, pengaruh inflasi, opportunity cost, nilai waktu dari uang,

likuiditas suatu aset, dan lain sebagainya.
b. Manajemen Uang

Aspek ini mencakup bagaimana seseorang mengelola uang serta
kemampuan untuk = menganalisis sumber pendapatan pibadi yang
dimiliki. Manajemen uang juga terkait bagaimana seseorang membuat

prioritas penggunaan dana serta membuat anggaran.
c. Manajemen Kredit dan Utang

Pengetahuan mengenai manajemen kredit dan utang terdiri dari
faktor-faktor yang memengaruhi kelayakan kredit, pertimbangan dalam
melakukan pinjaman, karakteristik kredit, tingkat bunga pinjaman,
jangka waktu pinjaman, serta sumber dalam mendapatkan kredit dan
utang merupakan pengetahuan keuangan yang sangat dibutuhkan agar

dapat menggunakan kredit dan utang secara bijaksana.
d. Tabungan

Dalam pemilihan tabungan terdapat beberapa faktor yang perlu
dipertimbangkan, yaitu: tingkat pengembalian (persentase kenaikan

tabungan), inflasi, pertimbangan-pertimbangan pajak, likuiditas,
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keamanan (proteksi terhadap tabungan jika bank mengalami kesulitan
keuangan), dan pembatasan-pembatasan serta pembebanan fee atas suatu

transaksi tertentu untuk penarikan deposito.
e. Investasi

Investasi adalah bagian dari tabungan yang digunakan untuk
kegiatan ekonomi dalam menghasilkan barang dan jasa yang bertujuan
untuk mendapatkan keuntungan. Terdapat beberapa faktor yang
memengaruhi pilihan dalam berinvestasi, yaitu: keamanan dan risiko,
komponen faktor risiko, pendapatan investasi, pertumbuhan investasi,

dan likuiditas.
f. Manajemen Risiko

Risiko bisa didefinisikan sebagai ketidakpastian atau kemungkinan
adanya kerugian keuangan. Proses manajemen risiko meliputi tiga
langkah sebagai berikut; a) Mengidentifikasi eksposur dari risiko yang
dihadapi; b) Mengidentifikasi dampak keuangan dari risiko yang
dihadapi; ¢) Memilih cara yang paling tepat untuk menghadapi risiko

tersebut.

2.2.1 Indikator Pengetahuan Keuangan
Adapun instrumen penelitian yang digunakan mengadopsi
penelitian Humairah (2017). Indikator-indikator yang digunakan adalah
sebagai berikut:
a. Pengetahuan pengelolaan dan perencanaan keuangan.
b. Pengetahuan tentang pengeluaran dan Pemasukan.
c. Pengetahuan tentang kredit dan asuransi.

d. Pengetahuan dasar tentang investasi.
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2.3 Kepercayaan Lembaga Keuangan

Dalam membangun sebuah kepercayaan pada lembaga keuangan
syariah tentunya harus ada jaminan keamanan atas asset maupun uang
yang telah dititipkan oleh nasabah kepada lembaga tersebut. Untuk itu
perlu adanya sebuah lembaga yang dapat menjamin atas keamanan dari
asset dan uang nasabah tersebut, salah satu lembaga yang dapat
menjamin keamanan tersebut yaitu Lembaga Penjamin Simpanan (LPS).
Namun selain LPS ada beberapa upaya untuk membangun kepercayaan
seperti dengan sikap kejujuran yang sangat penting untuk di terapkan,
pelayanan yang baik, sumber daya manusia yang terdidik dan
profesional, dan dari segi faktor lingkungan sangat mempengaruhi
tingkat kepercayaan anggota (Rohma, 2014).

Morgan dan Hunt (1994) mendefinisikan kepercayaan akan terjadi
apabila seseorang memiliki kepercayaan diri dalam sebuah pertukaran
dengan mitra yang memiliki integritas dan dapat dipercaya. Morgan dan
Hunt mengkonsepkan kepercayaan dipengaruhi oleh nilai lebih,
komunikasi dan pengendalian perilaku oportunitis. Shergill dan Li (2005)
juga mengkonsepkan kepercayaan dipengaruhi oleh nilai lebih,
komunikasi dan pengendalian perilaku oportunitis.

Adapun beberapa lembaga keuangan syariah yang berkembang
pada saat ini diantaranya bank syariah, Asuransi syariah, Pegadaian

syariah dan juga Pasar Modal syariah:
a. Bank syariah

Bank syariah merupakan lembaga keuangan syariah yang beroprasi

menggunakan prinsip syariah dalam menjalankan tugasnya. Adapun
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fungsi bank syariah sendiri sama halnya pada bank umum lainnya yaitu
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya dalam bentuk
bagi hasil serta memberi pelayanan jasa lainnya, dimana prinsip kerja

pada bank Syariah sendiri menganut pada aturan syariah yang berlaku.
b. Asuransi syariah

Asuransi syariah merupakan lembaga Asuransi yang berlandaskan
pada prinsip syariah dengan usaha tolong-menolong (fa’awuni) dan
saling melindungi (fakafuli) diantara para Peserta melalui pembentukan
kumpulan dana (Dana Tabarru’) yang dikelola sesuai prinsip syariah

untuk menghadapi risiko tertentu (Junaidi, 2018).

Arti asuransi sendiri menurut UU RI No.2 Tahun 1992 tentang
usaha perasuransian, yang dimaksud dengan asuransi yaitu perjanjian
antara dua belah pihak atau lebih, dengan mana pihak penanggung
mengikatkan diri dengan pihak tertanggung, dengan menerima premi
asuransi untuk memberikan penggantian kepada tertanggung karena
kerugian, kerusakan, atau kehilangan keuntungan yangdiharapkan, atau
tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin diderita
tertanggung, yang timbul dari suatu peristiwa yang tak pasti atau untuk
memberikan suatu pembayaran yang didasarkan atas meninggal atau

hidupnya seseorang yang dipertanggungkan.
c. Pegadaian syariah

Pengertian gadai menurut (Kasmir, 2003) yaitu kegiatan
menjaminkan barang-barang beharga kepada pihak tertentu, guna

memperoleh sejumlah uang dan memperoleh sejumlah uang dan
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barang yang akan dijaminkan ditebus kembali sesuai dengan perjanjian
nasabah dengan lembaga pegadaian.

Lembaga Keuangan Gadai Syariah mempunyai fungsi sosial yang
sangat besar. Karena pada umumnya, orang-orang yang datang ke tempat
ini adalah mereka yang secara ekonomi sangat kekurangan dan biasanya
pinjaman yang dibutuhkan adalah pinjaman yang bersifat komsumtif dan
sifatnya mendesak.

Pendirian pegadaian syariah oleh Bank Muamalat Indonesia dan
PT pegadaian melalui perjanjian musyarakah ditetapkan visi dan misi
dari penggadaian syariah yang akan didirikan yang menandakan tujuan
didirikannya pegadaian syariah. Sifat usaha pegadaian pada prinsipnya
menyediakan pelayanan bagi kemanfaatan masyarakat umum dan
sekaligus memupuk keuntungan berdasarkan prinsip pengelolaan yang

baik.
d. Pasar modal syraiah

Pasar modal syariah adalah pasar modal yang dijalankan dengan
prinsip-prinsip syariah, setiap transaksi surat berharga di pasar modal

dilaksanakan sesuai dengan ketentuan syari’at Islam (Sutedi, 2011).

Adapun fungsi dari pasar modal syariah menurut Metwally dalam

Sutedi (2011) adalah sebagai berikut:

1) Memungkinkan masyarakat berpartisipasi dalam kegiatan bisnis
dengan memperoleh bagian dari keuntungan dan risikonya.

2) Memungkinkan para pemegang saham menjual sahamnya guna
mendapatkan likuiditas.

3) Memungkinkan perusahaan meningkatkan modal dari luar untuk

membangun dan mengembangkan lini produksinya.
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4) Memisahkan operasi kegiatan bisnis dan fluktuasi jangka
pendek pada harga saham yang merupakan ciri umum pada
pasar modal konvensional.

5) Memungkinkan investasi pada ekonomi itu ditentukan oleh
kinerja kegiatan bisnis sebagaimana tercermin pada harga

saham.

2.3.1 Indikator Kepercayaan Lembaga Keuangan

Kepercayaan masyarakat terhadap suatu lembaga keuangan perlu
dibangun antara pihak-pihak yang belum saling mengenal baik dalam
interaksi maupun proses transaksi. Adapun bentuk dimensi kepercayaan

yang menjadi indikator penelitian menurut (Huda, 2018) diantaranya:
a. Trusting Belief

Yaitu Sejauh mana seseorang percaya dan merasa yakin terhadap
orang lain dalam suatu situasi. Trusting belief adalah persepsi pihak yang
percaya (anggota) terhadap pihak yang dipercaya (lembaga keuangan)
dimana lembaga keuangan memiliki karakteristik yang akan
menguntungkan anggota. Ada tiga elemen trusting belief, yang pertama
benevolence adalah seberapa besar seseorang percaya kepada lembaga
keuangan untuk berperilaku kepada anggota. Benevolence merupakan
kesediaan lembaga keuangan untuk melayani kepentingan anggotanya.
Elemen kedua integrity yaakni seberapa besar keyakinan seseorang
terhadap kejujuran lembaga keuangan untuk menjaga dan memenuhi
kesepakatan. Dan yang ketiga competence, yaitu keyakinan anggota
terhadap lembaga keuangan dalam memenuhi kebutuhan yang

dibutuhkan anggota.
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b. Trusting Intention

Suatu hal yang disengaja dimana seseorang siap bergantung pada
orang Lain dalam suatu situasi, ini terjadi secara pribadi dan mengarah
langsung kepada orang lain maupun kepada lembagai/instansi terkait

(Huda, 2018).

2.4 Kompetensi Individu

Yushita (2017) mengatakan bahwa pengelolaan keuangan pribadi
merupakan salah satu kompetensi yang paling mendasar yang dibutuhkan
oleh masyarakat modern, karena pilihan konsumen dari hari ke hari akan
mempengaruhi keamanan keuangan dan standar hidup seseorang.
Masalah dalam pengelolaan keuangan pribadi sering dianggap remeh,
sehingga orang cenderung belajar tentang keuangan pribadi melalui
proses percobaan dan kegagalan.

Menurut Gitman (2003), manajemen keuangan pribadi merupakan
seni dan ilmu mengelola sumber daya keuangan dari unit individu.
Dengan demikian, manajemen keuangan pribadi mencakup dua unsur
yakni pengetahuan akan keuangan dan seni dalam mengelola. Mengapa
seni dalam mengelola itu menjadi sesuatu yang juga penting? Karena
kegiatan mengelola (pengelolaan) membutuhkan kedisiplinan dan
menentukan prioritas yang berasal dari pengontrolan diri. Pengontrolan
diri akan membantu anda untuk tetap bertahan pada prinsip manajemen,
yakni efesiensi dan efektifitas. Efesiensi, yakni menggunakan sumber
sumber dana secara optimal untuk pencapaian tujuan manajemen
keuangan pribadi. Sedangkan efektifitas merujuk pada manajemen

keuangan pribadi menuju pada tujuan yang tepat.
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Dalam hal keuangan, kecerdasan finansial ini meliputi 4 aspek
yaitu bagaimana mendapatkan uang, bagaimana mengelola uang,
bagaimana menyimpan uang dan bagaimana menggunakan uang. Dari
definisi sederhana ini, kita menjadi tahu bahwa sebagian besar
masyarakat masih berkutat pada bagaimana mendapatkan uang, belum
memikirkan tiga aspek lainnya. Apalagi, merekapun masih bersusah
payah untuk mendapatkan uang yang hanya satu aspek tersebut. Maka
kitapun menjadi tahu bahwa mengapa ada artis, olahragawan ataupun
profesi lainnya yang pada masa kejayaannya kaya raya bisa jatuh miskin
di hari tuanya karena ia baru mengerti tentang cara mendapatkan uang
dan belum tahu dengan benar bagaimana cara mengelola, menyimpan
dan menggunakannya (Yushita, 2017).

Sedangkan menurut Moeheriono (2010:13) mengemukakan bahwa
dalam setiap individu terdapat beberapa karakteristik kompetensi

dasar, yaitu sebagai berikut:

1. Watak (traits), yaitu yang membuat seseorang memiliki sikap dan
perilaku atau bagaimanakah orang tersebut merespon sesuatu
dengan cara tertentu,seperti percaya diri (self-confidence), kontrol
diri (self control), ketabahan atau daya tahan (hariness).

2. Motif (motive), yaitu sesuatu yang diinginkan seseorang atau
secara konsisten dipikirkan dan diinginkan yang mengakibatkan
suatu tindakan atau dasar dari dalam yang bersangkutan untuk
melakukan suatu tindakan.

3. Bawaan (self concept), yaitu sikap dan nilai-nilai yang dimiliki
seseorang.

4. Pengetahuan (knowledge), yaitu informasi yang dimiliki seseorang

pada bidang atau area tertentu.
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5. Keterampilan atau keahlian (skil/), yaitu kemampuan untuk

melaksanakan tugas tertentu baik secara fisik maupun mental.

2.4.1 Indikator Kompetensi Individu

Adapun instrumen penelitian ini mengadopsi penelitian Septiyani
dan Lim Sanny (2013) yang mengklasifikasikan kompetensi individual
menjadi tiga yaitu:

1. Kompetensi intelektual, adalah karakter sikap dan perilaku atau
kemauan dan kemampuan intelektual individu (dapat berupa
pengetahuan, keterampilan, pemahaman profesional, pemahaman
konseptual dan lain-lain) yang bersifat relatif stabil ketika
menghadapi permasalahan di tempat kerja, yang dibentuk dari
sinergi antara watak konsep diri. Motivasi internal, serta kapasitas
pengetahuan konstektual.

2. Kompetensi emosional, adalah karakter sikap dan perilaku atau
kemauan dan kemampuan untuk menguasai diri dan memahami
lingkungan secara objektif dan moralis sehingga pola emosinya
relatif stabil dalam menghadapi permasalahan ditempat kerja, yang
dibentuk dari sinergi antara watak konsep diri. Motivasi internal,
serta kapasitas pengetahuan emosional.

3. Kompetensi sosial, adalah karakter sikap dan perilaku atau
kemauan dan kemampuan untuk membangun simpul-simpul kerja
sama dengan orang lain yang relatif bersifat stabil ketika
menghadapi permasalahan di tempat kerja yang terbentuk melalui
sinergi antara watak, konsep diri motivasi internal serta kapasitas

pengetahuan sosial.
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2.5 Penelitian Terkait

Terdapat beberapa penelitian terkait mengenai tingkat literasi
keuangan syariah. Nantinya penelitian terkait dapat menjadi referensi
dalam penelitian ini. Berikut beberapa penelitian terdahulu beserta
metode dan hasil penelitiannya:

Penelitian Djuwita dan Yusuf (2018) yang berjudul Tingkat
Literasi Keuangan Syariah Di Kalangan UMKM Dan Dampaknya
Terhadap Perkembangan Usaha. Diman faktor demografi yang diteliti
adalah lokasi usaha, usia, jenis kelamin, pendidikan, jenis usaha, lama
usaha, modal awal, sumber modal, pendapatan, dan jumlah karyawan,
yang disebar kepada 31 responden. Dari Hasil penelitian yang diperoleh
menunjukkan bahwa hanya variabel lama usaha dan jumlah karyawan
yang berpengaruh signifikan terhadap pengetahuan keuangan. Adapun
perbedaan penelitian penulis dengan penelitian tersebut yaitu terdapat
pada variabel dan juga objek penelitian tersebut yaitu kalangan UMKM
(Usaha Mikro Kecil Menengah) di kawasan Masjid Raya At-Taqwa
Cirebon dan juga penelitian teresebut menggunakan Metode deskriptive
survey dan explanatory survey, sedangkan objek penelitian penulis yaiu
pada masyarkat pesisir dikota Banda Aceh, adapun persamaannya yaitu
sama-sama meneliti tentang tingkat lierasai keuangan syariah.

Kemudian Ningrum (2018) juga melakukan penelitian dengan
judul Analisis Faktor Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Pelaku
UMKM Kota Makassar (Studi Kasus Pasar Sentral). Dimana penentuan
jumlah sampel pada penelitiannya sebanyak 75 pelaku UMKM di pasar
sentral Makassar dari 1800 pedagang yang memiliki izin berserifikat.
Dari hasil penelitiannya menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan di

kota Makassar dalam kategori rendah. Adapun perbedaan penelitian



38

penulis dengan penelitian tersebut yaitu terdapat pada variabel dan juga
objek penelitian tersebut yaitu pelaku UMKM (Usaha Mikro Kecil
Menengah) pasar sentral kota Makassar, sedangkan objek penelitian
penulis yaiu pada masyarkat pesisir dikota Banda Aceh, adapun
persamaannya terletak pada metode penelitian yaitu menggunakan
metode kuantitatif.

Ada juga penelitian Siregar (2018) yang berjudul Tingkat Literasi
Keuangan Syariah Pedagang Pasar di Kota Padangsidimpuan, dengan
jumlah responden sebanyak 83 orang. Dari hasil penelitiannya hasil
penelitiannya membuktikan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan
dan pendapatan responden maka semakin banyak pula responden yang
literated keuangan syariah. Sedangkan berdasarkan tingkat usia, tidak
ada perbedaan tingkat literasi keuangan syariah responden. Adapun
perbedaan penelitian penulis dengan penelitian tersebut yaitu terdapat
pada variabel dan juga objek penelitian tersebut pada pedagang pasar di
kota Padangsidimpuan, sedangkan objek penelitian penulis yaiu pada
masyarkat pesisir dikota Banda Aceh, adapun persamaannya yaitu sama-
sama meneliti tentang tingkat literasi keuangan syariah serta terletak
pada metode penelitian yang juga menggunakan metode kuantitatif.

Selanjutnya penelitian tentang Literasi Keuangan Syariah di
Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (Studi Kasus UIN Alauddin
Makasar) oleh Said dan Amiruddin (2017) yang melibatkan 548
responden, dengan rincian 277 orang responden adalah perempuan
(50,54%) dan 271 orang responden adalah laki-laki (49,45%). Dari hasil
penelitiaanya menunjukkan bahwa gender berpengaruh pada tingkat
literasi keuangan. Adapun perbedaan penelitian penulis dengan

penelitian tersebut yaitu terdapat pada variabel dan juga objek penelitian
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tersebut yaitu di perguruan tinggi keagamaan Islam UIN Alauddin
Makasar, sedangkan objek penelitian penulis yaiu pada masyarkat pesisir
dikota Banda Aceh, adapun persamaannya yaitu sama-sama meneliti
literasi keuangan syariah serta terletak pada metode penelitian yang juga
menggunakan metode kuantitatif.

Selain itu penelitian Meutia (2016) yang berjudul Pengaruh
Tingkat Literasi Keuangan Pelaku Usaha Terhadap Kinerja Usaha
(Survey: Pelaku Usaha Mikro Kecil di Kawasan Universitas Lampung).
Dari hasil penelitiannya menunjukkan bahwa variabel pemanfaatan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha, sedangkan
variabel pengetahuan dan pemahaman berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kinerja usaha. Adapun perbedaan penelitian penulis
dengan penelitian tersebut yaitu terdapat pada variabel pemahaman dan
variabel pemanfaatan yang tidak ada dalam peneletian penulis serta objek
penelitian tersebut pada pelaku usaha mikro kecil di kawasan Universitas
Lampung, sedangkan objek penelitian penulis yaiu pada masyarkat
pesisir dikota Banda Aceh, adapun persamaannya yaitu terdapat pada
variabel pengetahuan yang juga penulis gunakan serta terletak pada
metode penelitian yang juga menggunakan metode kuantitatif dalam
penelitiannya tersebut.

Untuk memperjelas hasil penelitian terdahulu dapat ditampilkan
matrik penelitian terdahulu pada Tabel 2.1 berikut:

Tabel 2. 1
Matrik Penelitian Terkait

M
Nam‘a . Judul Penelitian et(.)(‘ie Hasil Penelitian
o | Peneliti Penelitian
1 | Djuwita Tingkat Literasi Keuangan | Metode Hasil penelitian yang
dan Syariah Di Kalangan deskriptive | diperoleh adalah
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Yusuf UMKM Dan Dampaknya | survey hanya variabel lama
(2018) Terhadap Perkembangan dan usaha dan jumlah
Usaha explanator | karyawan yang
y survey berpengaruh
signifikan terhadap
financial knowledge
Tabel 2.1 - Lanjutan
2 | Ningrum | Analisis Faktor Pengaruh | Metode Hasil penelitiannya
(2018) Literasi Keuangan kuantitatif | menunjukkan bahwa
Terhadap Pelaku UMKM tingkat literasi
Kota Makassar (Studi keuangan di kota
Kasus Pasar Sentral) makassar dalam
kategori rendah.

3 | Siregar Tingkat Literasi Metode Hasil penelitiannya
(2018) Keuangan Syariah kuantitatif | membuktikan bahwa

Pedagang semakin tinggi

Pasar di Kota tingkat pendidikan

Padangsidimpuan dan
pendapatan
responden maka
semakin banyak pula
responden yang
literated keuangan
syariah. Sedangkan
berdasarkan tingkat
usia, tidak ada
perbedaan tingkat
literasi keuangan
syariah responden.

4 | Said dan | Literasi Keuangan Metode Hasil penelitian ini
Amirudd | Syariah di Perguruan kuantitatif | juga menunjukkan
in (2017) | Tinggi Keagamaan Islam | dan bahwa gender

(Studi Kasus UIN kualitatif berpengaruh pada
Alauddin Makasar) tingkat literasi
keuangan

5 | Meutia Pengaruh Tingkat Metode Hasil penelitiannya
(2016) Literasi Keuangan Kuantitatif | menunjukkan bahwa

Pelaku Usaha Terhadap variabel pengetahuan,

Kinerja Usaha (Survey: dan pemahaman

Pelaku Usaha Mikro berpengaruh negatif

Kecil di Kawasan dan signifikan

Universitas Lampung) terhadap kinerja
usaha

Sumber: Data Sekunder 2019( telah dilolah kembali)
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2.6 Kerangka Berpikir

2.6.1 Pengaruh Pengetahuan Keuangan Terhadap Tingkat Literasi
Keuangan Syariah

Pengetahuan keuangan merupakan bentuk hubungan manusia yang
saling pengaruh mempengaruhi satu sama lainnya dalam suatu
organisasi. Tujuan pengetahuan keuangan membangun hubungan sesama
manusia melalui pertukaran informasi untuk menguatkan sikap dan
tingkah laku itu. Bagi perusahaan, pengetahuan keuangan merupakan
saluran untuk proses manajerial, yaitu merencanakan,
mengorganisasikan, memimpin dan mengendalikan, sehingga wajar
untuk disimpulkan bahwa salah satu kekuatan yang menghambat kinerja
kerja kelompok adalah kurangnya pengetahuan keuangan (Marwati,
Damyanti, dan Widayati 2017).

Delavande et al (2008) pengetahuan keuangan adalah jenis tertentu
dari modal yang diperoleh dalam kehidupan melalui pembelajaran
kemampuan untuk mengelola pendapatan, pengeluaran dan tabungan
dengan cara yang aman. Financial knowledge didefinisikan sebagai
pengetahuan yang cukup mengenai fakta-fakta keuangan pribadi dan
merupakan kunci untuk perilaku pengelolaan keuangan pribadi
(Kartawinata dan Mubaraq, 2018).

Hasil penelitian terdahulu terkait pengaruh pengetahuan keuangan
terhadap perilaku manajemen keuangan pada pelaku UMKM sentral
dilakukan oleh Humairah (2017). Hasil penelitiannya membuktikan
bahwa terdapat pengaruh positif pengetahuan keuangan terhadap perilaku
manajemen keuangan pada pelaku UMKM Sentral. Serta penelitiannya
Magfirah (2017) terakait pengaruh pengetahuan keuangan terhadap

pengelolaan keuangan pribadi masyarkat kota Makassar yang
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menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif pengetahuan keuangan
terhadap pengelolaan keuangan pribadi masyarakat kota Makassar.
2.6.3 Pengaruh Kepercayaan Lembaga Keuangan Terhadap Tingkat

Literasi Keuangan Syariah

Kepercayaan adalah modal utama bisnis lembaga keuangan,
semakin lembaga keuangan menunjukkan eksistensinya semakin tinggi
pula kepercayaan anggota terhadap lembaga. Sama halnya dengan
lembaga keuangan bank maupun non bank yang merupakan lembaga jasa
keuangan syariah yang sangat menaruh kepercayaan terhadap para
nasabahnya. Upaya dalam membangun kepercayaan masyarakat terhadap
lembaga keuangan sangat di perlukan guna dalam memajukan lembaga
keuangan itu sendiri.

Hasil penelitian terdahulu terkait pengaruh kepercayaan terhadap
loyalitas nasabah pengguna e-banking dilakukan oleh Fitriani (2018).
Hasil penelitiannya membuktikan bahwa variabel kepercayaan
berpengaruh positif terhadap loyalitas nasabah pengguna e-banking pada
Nasabah BNI Syariah KC Teluk Betung.

2.6.4 Pengaruh Kompetensi Individu Terhadap Tingkat Literasi
Keuangan Syariah

Kompetensi individu adalah kemampuan kerja yang dimiliki oleh
seseorang yang mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan, sikap
serta nilai-nilai pribadi berdasarkan pengalaman dan pembelajaran dalam
upaya pelaksanaan tugas secara professional, efektif dan efisien. Dalam
hal keuangan sendiri kompetensi merupakan kemampuan seseorang
dalam mengelolah pendapatan atau keuangannya dengan baik sehingga

mampu menghasilkan suatu pencapaian yang bermanfaat. Ruky (2004)
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juga mendefinisikan kompetensi sebagai kombinasi dari keterampilan
(skill), pengetahuan (knowledge) dan perilaku (attitude) yang dapat
diamati dan diterapkan secara kritis untuk suksesnya sebuah pekerjaan.

Hasil penelitian terdahulu terkait pengaruh kompetensi individu
dilakukan oleh Yuniasih dan Herdiana (2017). Hasil penelitian mereka
membuktikan bahwa kompetensi individu berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja dosen.

Secara skematis kerangka pemikiran hubungan antara variabel

independen dengan variabel dependen dapat dilihat pada Gambar 2.1

( )
Pengetahuan

(X1)

( Kepercayaan 4 Literasi Keuangan
Syariah
T

(X2)
L Y (Y)
( . . .

Kompetensi Individu

(X3)

L J
Gambar 2. 1
Skema Kerangka Berpikir

2.7 Hipotesis
Berdasarkan kerangka berpikir yang telah di buat sebelumnya,

maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Pengetahuan,  kepercayaan dan  kompetensi  individu
berpengaruh secara bersama-sama terhadap tingkat literasi
keuangan syariah pada masyarakat pesisir di kota Banda Aceh.
Pengetahuan berpengaruh terhadap tingkat literasi keuangan
syariah pada masyarakat pesisir di kota Banda Aceh.
Kepercayaan berpengaruh terhadap tingkat literasi keuangan
syariah pada masyarakat pesisir di kota Banda Aceh.
Kompetensi individu berpengaruh terhadap tingkat literasi

keuangan syariah pada masyarakat pesisir di kota Banda Aceh.



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Dalam penulisan karya ilmiah ini, penulis menggunakan jenis
penelitian kuantitatif (quantitative methods) yaitu dengan menganalisa
secara matematis untuk melihat sejauh mana tingkat literasi keuangan
syariah yang ada pada masyarakat pesisir kota Banda Aceh dengan
menggunakan tiga variabel independen atau tolak ukur (pengetahuan
keuangan, kepercayaan lembaga keuangan dan kompetensi individu)
terhadap tingkat literasi keuangan syariah. Kemudian pendekatan
penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research)
dengan terjun langsung ke objek penelitian untuk mengumpulkan data
yang dibutuhkan dengan cara menyebarkan berbagai pertanyaan yang
berbentuk kuesioner kepada responden. Selanjutnya tujuan dan arah
dalam  penelitian yang digunakan bersifat deskriptif untuk
menggambarkan  bagaimana pengaruh  pengetahuan  keuangan,
kepercayaan lembaga keuangan dan kompetensi individu terhadap
tingkat literasi keuangan syariah pada masyarakat pesisir di kota Banda

Aceh (Hayatun, 2019).

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian merupakan suatu tempat atau wilayah dimana
penelitian tersebut akan dilakukan. Adapun penelitian yang dilakukan
oleh penulis mengambil lokasi di beberapa desa yang terletak di pesisir

pantai kota Banda Aceh yaitu di desa Alue Naga, Gampong Jawa,

45
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Lampulo dan desa Ulee Lheue yang merupakan beberapa desa dalam
yang berada pada wilayah pesisir kota Banda Aceh. Adapun waktu yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu dari bulan Agustus sampai
dengan bulan September 2019 di mulai pada saat pemberian surat izin
penelitian sekaligus pengambilan data awal sampai dengan penyebaran

kuisioner pada masyarakat.

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Jadi populasi bukan hanya orang,
tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan
sekedar jumlah yang ada pada objek subjek yang dipelajari, tetapi
meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh masyarakat itu
sendiri.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu masyarakat
pesisir yang ada di kota Banda Aceh yang terdiri dari beberapa
Kecamatan di bagian pesisir pantai, yaitu Kecamatan Syiah Kuala,
Kecamatan Kuta Alam, Kuta Raja dan Kecamatan Meuraxa yang
didalamnya meliputi beberapa desa yang masuk dalam kategoti
masyarakat pesisir, diantaranya desa Alue Naga yang berada di
Kecamatan Syiah Kuala, desa Lampulo yang berada di kecamatan Kuta
Alam kemudian Gampong Jawa yang berada di kecamatan Kuta Raja

dan Desa Ulee Leuh yang berada di kecamatan Meuraxa.
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3.3.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2016). Dalam suatu penelitian, peneliti
tidak perlu untuk meneliti semua individu dalam populasi karena akan
memerlukan banyak biaya, tenaga dan waktu. Oleh karena itu, penelitian
dilakukan terhadap sampel yang telah ditentukan. Penelitian ini memiliki
kriteria dimana responden merupakan masyarakat desa Alue Naga,
Gampong Jawa, Lampulo dan Uleh Lheue yang usianya 18 sampai
dengan 50 tahun.

Adapun yang menjadi karakteristik responden dalam penelitian ini
yaitu (1) Jenis kelamin, karakteristik ini menjelaskan gender responden
yaitu laki-laki dan perempuan. (2) Umur, yaitu masyarakat yang
umurnya di atas 18 Tahun hingga 50 tahun (3) Tingkat Pendidikan,
karakteristik ini menjelaskan pendidikan terakhir para responden, yang
terbagi atas: SD, SMP, SMA/SMK, S1, S2, S3 dan Diploma. (4)
Pendapatan, karakteristik ini menjelaskan berapa besar pendapatan
(Omset) yang diperoleh para responden dalam setiap bulannya, yang
terbagi atas: < 2 Juta, >3 Juta, <5 Juta, >5 Juta, hingga >8 Juta.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan oleh penulis gunakan
yaitu cluster sampling (area sampling). Tekhnik sampling area ini
digunakan untuk menentukan sampel bila objek yang di teliti atau
sumber data sangat luas , misal penduduk dari suatu negara, provinsin
dan kabupaten. Untuk menentukan mana yang kan dijadikan sumber
data, maka pengabilan sampelnya berdasarkan daerah populasi yang
telah ditetapkan (Sugiyono, 2013). Didalam penelitia ini yang menjadi
populasi adalah masyarakat pesisir dikota Banda Aceh yang terdiri dari 4

desa atau gampong diantaranya desa Alue Naga, Lampulo, Gampong
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Jawa dan Uleh Lheue, supaya kuisioner yang disebarkan mewakili
masyarakat pesisir kota Banda Aceh, maka jumlah sampel yang
dihasilkan dibagi dengan 4 desa, jadi dari setiap desa berjumlah 25
reponden. Dalam menentukan besaran sampel penelitian dari populasi

tersebut dengan memakai rumus Slovin sebagai berikut (Umar, 2011):

N

=T F Ne? 3.1)

Keterangan :
n = Besarnya Sampel
N = Populasi (10.606.)

e = Tingkat error (dalam penelitian ini 10%)

B 10.606 \ 10.606
"= 1410606 (0,1)2 1+ 10.606.(0,01)
~10.606

= 107.06 = 99,06 atau 100 orang

Dari perhitungan sampel tersebut peneliti mengambil jumlah
sampel 100 orang untuk mengantisipasi jika ada kuisioner yang cacat
atau tidak dikembalikan oleh responden.

3.4 Jenis Data dan Teknik Pemerolehannya
3.4.1 Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subyek
penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan
data secara langsung pada subyek sebagai sumber informasi untuk data

yang dicari (Wiyono, 2011).
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Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang
diperoleh berdasarkan jawaban kuesioner yang dibagikan masyarakat
yang tinggal di pesisir pantai tersebut. Kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab

(Sugiyono, 2016).

3.4.2 Data Sekunder

Data sekunder merupakan yaitu sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau
lewat dokumen (Sugiyono, 2016). Adapun data sekunder yang digunakan
pada penelitian ini yaitu dengan melakukan riset kepustakaan. Dimana
peneliti mengunjungi lembaga yang terkait dengan penelitian, seperti
perpustakaan fakultas, Perpustakaan pusat kampus, dan lembaga-
lembaga lainnya yang dapat membantu mendapatkan data yang
diperlukan sebagai bahan acuan penyusunan skripsi. Penelitian
kepustakaan dilakukan dengan cara membaca buku, literatur, artikel,
jurnal dan data dari internet.

Untuk mendapatkan data yang diperlukan, peneliti menggunakan
instrumen berupa kuesioner yang diberikan kepada masyarakat pesisir di
kota Banda Aceh. Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang
paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian
adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data,
maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data
yang ditetapkan (Sugiyono, 2016).

Untuk tekhnik pengumpulan data dalam penelitian ini penulis

menggunkan data primer, yaitu data data yang di dapat dari hasil
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pengisian koesioner dari responden dengan memberikan seperangkat
pertanyaan yang harus di isi pada table koesioner atau angket yang telah
di sediakan. Kuisioner pada penelitian ini menggunakan skala likert.
Skala likert merupakan skala pengukuran ordinal yang di gunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang tentang fenomena
sosial dengan rentang nilai 1-5 yang diberikan oleh responden (Ningrum,
2018).

Untuk data primer dalam penelitian ini, yaitu hasil kuisioner dari
jawaban responden yang di tunjukan pada masyarakat pesisir di kota
Banda Aceh yang memenuhu kriteria sebagai responden sesuai dengan
kriteria yang maksudkan. Koesioner di berikan secara keseluruhan di
beberapa desa di daerah pesisir diantaranya desa Tibang, Alue Naga,
Lampuloh dan Uleeh Leueh sesuai dengan sampel yang telah di tetapkan
oleh penulis. Adapun alternatif jawaban yang harus dijawab oleh
responden dalam kuisioner yang disebarkan yaitu:

1. Sangat Setuju dengan skor 5
Setuju dengan skor 4
Kurang setuju dengan skor 3

Tidak setuju dengan skor 2

wok wN

Sangat tidak setuju dengan skor 1

3.5 Operasionalisasi Variabel

Variabel penelitian menurut Sugiyono (2009:38) “pada dasarnya
adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya”. Terdapat beberapa macam
variabel, yaitu variabel independen dan variabel dependen. Variabel

independen sebagai variabel stimulus, prediktor, dan antecedent.
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Variabel dependen sebagai variabel output, kriteria, dan konsekuen
(Sugiyono, 2009). Penelitian ini menggunakan tiga variabel independen
yaitu pengetahuan keuangan, kepercayaan lembaga keuangan dan
kompetensi individu sedangkan tingkat literasi keuangan syariah
merupakan variabel dependen dalam penelitian ini. Definisi dan

operasionalisasi masing-masing variabel dijelaskan sebagai berikut:

3.5.1 Tingkat Literasi Keuangan Syariah

Menurut Mabyakto (2017) mengartikan literasi keuangan syariah
merupakan kemampuan untuk membuat pertimbangan dan membuat
keputusan yang efektif terkait dengan manajemen penggunaan uang.
Sedangkan menurut Lutfy (2017) mendefinisikan literasi keuangan
syariah yaitu kemampuan seseorang untuk menggunakan pengetahuan
keuangan, kemampuan serta sikap untuk mengelola sumber keuangannya
agar sesuai dengan ajaran Islam. Indikator atau elemen dan alat ukur
yang digunakan dalam literasi keuangan syariah menurut Organization
For Economic Cooperation and Development (OECD, 2016) yaitu
financial knowladge, financial behavoir dan financial atittude. Alat ukur

yang digunakan adalah skala interval dalam bentuk skala likert 5 poin.

3.5.2 Pengetahuan Keuangan

Pengetahuan keuangan merupakan penguasaan seseorang atas
berbagai hal tentang dunia keuangan, yang terdiri dari alat keuangan dan
keterampilan keuangan (Andrew dan Nanik, 2014). Indikator atau
elemen dan alat ukur yang digunakan dalam pengetahuan keuangan
menurut Humairah (2017) yaitu pengetahuan pengelolaan dan
perencanaan keuangan, pengetahuan tentang pengeluaran dan

pemasukan, pengetahuan tentang kredit dan asuransi, pengetahuan dasar
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tentang investasi. Alat ukur yang digunakan adalah skala interval dalam

bentuk skala likert 5 poin.

3.5.3 Kepercayaan Lembaga Keuangan

kepercayaan adalah suatu harapan positif, asumsi, atau keyakinan
dari proses kognitif seseorang yang dipegang dan ditujukan pada orang
lain bahwa orang tersebut akan berperilaku seperti yang diharapkan dan
dibutuhkan. Sedangkan dalam konteks kepercayaan lembaga keuangan
yaitu keyakinan masyarakat terhadap lembaga keuangan akan keamanan
uang yang di simpan maupun kepecayaan akan produk-produk yang ada
dalam lembaga itu sendiri. Indikator atau elemen dan alat ukur yang
digunakan dalam kepercayaan lembaga keuangan menurut Huda (2018)
yaitu trusting belief dan trusting intention. Alat ukur yang digunakan

adalah skala interval dalam bentuk skala likert 5 poin.

3.5.4 Kompetensi Individu
Kompetensi individu adalah kemampuan kerja yang dimiliki oleh
seseorang yang mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan, sikap
serta nilai-nilai pribadi berdasarkan pengalaman dan pembelajaran dalam
upaya pelaksanaan tugas secara professional, efektif dan efisien
Wibowo (2010). Indikator atau elemen dan alat ukur yang digunakan
dalam kompetensi individu menurut Septiyani dan Lim Sanny (2013)
yaitu kompetensi intelektual, kompetensi emosional dan kompetensi
sosial. Alat ukur yang digunakan adalah skala interval dalam bentuk
skala likert 5 poin.
Secara ringkas pengukuran dan skala yang digunakan untuk

masing-masing variabel tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.1
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Tabel 3. 1
Operasionalisasi Variabel
. - Skala
Varla.ll.)el Defin.ls1 Indikator Penguk Referensi
Penelitian Operasional
uran
Tingkat Kemampuan 1. Financial Interval | Organization
Literasi untuk membuat knowladge | - Likert | For
Keuangan | pertimbangan 2. Financial 5poin | Economic
Syariah dan membuat behavior Cooperation
) keputusan yang | 3. Financial
. . and
efektif terkait atittude
dengan Development
: (2016)
manajemen
penggunaan
uang (Cahyanti,
2018).
Pengaruh | penguasaan 1. Pengetahuan Interval - | Humai
pengetahua | seseorang atas pengelolaan dan Likert ra
n berbagai hal perencanaan Spoin | (2017)
keuangan | tentang dunia keuangan
(Xy) keuangan, yang 2. Pengetahuan
terdiri dari alat tentang
keuangan dan pengeluaran dan
keterampilan Pemasukan
keuangan 3. Pengetahuan
(Andrew dan tentang kredit
Nanik, 2014). dan asuransi
Ll. Pengetahuan
dasar tentang
Kepercayaa | kepercayaan adalah |1. Trusting belief | Interval - | Huda
n lembaga | suatu harapan 2. Trusting Likert (2018)
keuangan | positif, asumsi, atau intention 5 poin
(X3) keyakinan dari
proses kognitif
seseorang yang
dipegang dan
ditujukan pada
orang lain bahwa
orang tersebut akan
berperilaku seperti
yang diharapkan
dan dibutuhkan
kemampuan kerja 1. Kompetensi | Interval - | Septiy
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Kompetens | yang dimiliki oleh intelektual Likert ani
iindividu | seseorang yang 2. Kompetensi 5 poin dan
(X4) mengintegrasikan emosional Lim
pengetahuan, 3. Kompetensi Sanny
keterampilan, sikap sosial (2013)
serta nilai-nilai
pribadi berdasarkan
pengalaman dan
pembelajaran
dalam upaya
pelaksanaan tugas
secara professional,
efektif dan efisien
(Wibowo, 2010).

Sumber : Data sekunder 2019 ( telah diolah kembali)

3.6 Metode Analisis Data
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan

melakukan analisis kuantitatif yang dinyatakan dengan angka-angka
yang dalam perhitungannya menggunakan metode statistik bantuan

dengan program pengolah data statistik /BM SPSS versi 23.

3.6.1 Statistik Deskriptif

Secara umum analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan
besar kecilnya pengaruh tingkat variabel-variabel dependen dan
independen dalam penelitian. Pada dasarnya yang dimaksud dengan
analisis deskriptif adalah untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono,2013). Analisis
deskriptif yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menganalisis dan
mendeskripsikan hasil data dari jawaban kuesioner yang telah disebarkan

kepada para responden dalam penelitian ini.
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3.7 Uji Instrumen Penelitian
3.7.1 Uji Validitas
Digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuisioner.

Suatu kuisioner dikatakan valid apabila pertanyaan pada kuisioner
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner
tersebut (Ghozali,2011:52) dalam Ningrum (2015). Alat uji yang
digunakan pada uji validitas adalah korelasi antara indikator masing-
masing pertanyaan dengan total skor dari indikator dalam satu variabel.
Ketentuan valid atau tidaknya dapat ditentukan dengan kriteria nilai r.

a) Jika r hitung > r tabel maka pertanyaan tersebut di anggap valid.

b) Jika r hitung < r tabel maka pertanyaan tersebut di anggap tidak

valid.

3.7.2 Uji Realibilitas

Uji realibilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuisioner
dikatakan reliabel atau handal apabila jawaban responden atas
pernyataan itu konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Suatu variabel
dikatakan reliable dikatakan reliabel jika memiliki Cronbach Alpha >
0,60 (Ghozali, 2012).

3.7.3 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik adalah uji untuk memberikan kepastian bahwa
persamaan regresi yang didapatkan memiliki ketepatan dalam estimasi,
tidak bias dan konsisten. Model regresi linier bergandan (multiole
regression) dapat disebut sebagai model yang baik jika model tersebut
memenuhi kriteria BLUE (Best Linear Unbiased Estimator). BLUE

dapat dicapai bila memenuhi Asumsi Klasik, sebagai berikut:
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1. Uji Multikolonieritas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (Ghozali, 2005:91).
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara
variabel bebas. Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka variabel ini
tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel bebas yang nilai
korelasinya antar sesama variabel bebas lain sama dengan nol. Untuk
mendeteksi ada tidaknya multikoliniearitas dalam model regresi dapat
dilihat dari tolerance value atau variance inflation factor (VIF).

Menurut Ghozali (2011) mengukur multikolinieritas dapat dilihat
dari nilai tolerance atau variance inflation factor (VIF) dari masing-
masing variabel, Jika nilai Toleransi <0,10 atau VIF >10 maka terdapat
multikolinieritas, sehingga variabel tersebut harus dibuang dan
sebaliknya jika tolerance >0,10 dan VIF >10 maka variabel tersebut

tidak terjadi multikololinieritas.

2. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan
kepengamatan yang lain. Jika variance dari residual suatu pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika
berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah
yang Homoskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas. Uji
Heteroskedastisitas dikatakan signifikan apabila memiliki tingkat

signifikansi > 0.05. (Ghozali, 2006).

3. Uji Normalitas
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Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal ataukah
tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal
atau mendekati normal. Untuk menguji apakah distribusi data normal
atau tidak dapat dilakukan dengan analisis grafik. Cara mendeteksi
terjadinya normalitas adalah dengan melihat histogram yang
membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang mendekati
distribusi normal. Metode yang lebih handal adalah dengan melihat
normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari
data sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari distribusi normal.
Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal, dan floting
data akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data adalah
normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan

mengikuti garis diagonalnya (Ghozali, 2011).

3.8 Analisis Regresi Liner Berganda

Analisis regresi linear berganda adalah hubungan secara linier
antara dua atau lebih variabel independen (X,,X,,X3) dengan variabel
dependen (Y). Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara
variabel independen dengan variabel dependen apakah masing-masing
variabel independen berhubunngan positif atau negatif dan untuk
memprediksi nilai dari variabel depeden apabila nilai variabel

independen mengalami kenaikan atau penurunan.

Dalam Penelitian ini model persamaan regresi berganda sebagai
berikut:
Y =G+B1X1+BzX2+B3X3+e (32)

Keterangan:
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Y = Literasi Keuangan Syariah

a = Konstanta

B1B2P3 = Koefisien Regresi

Xi = Pengetahuan Keuangan

X5 = Kepercayaan Lembaga Keuangan
X3 = Kompetensi Individu

e = Standar Error

3.9 Pengujian Hipotesis
3.9.1 Uji F (Uji Simultan)

Tujuan dari uji signifikan simultan atau uji statistik F ini adalah
menunjukkan variabel independen yang ada dalam model mempunyai
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Pengujian
ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen secara
simultan atau bersama-sama mempengaruhi variabel dependent secara
signifikan. Pengujian ini menggunakan wji F yaitu dengan
membandingkan F hitung dengan F tabel (Janie, 2012). Dengan kriteria
sebagai berikut :

a. Jika F hitung > F tabel, maka H, ditolak dan H, diterima.
b. Jika F hitung < F tabel, maka H, diterima dan H, ditolak.

3.9.2 Uji t (Uji Parsial)

Uji statistik t digunakan untuk mengukur seberapa besar pengaruh
variabel bebas secara indvidual dalam menerangkan variasi variabel
terikat (Janie, 2012). Pengambilan keputusan sebagai berikut :

a. Membandingkan nilai t hitung dan t tabel
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Apabila t hitung > t tabel maka Hj ditolak dan H; diterima, berarti
terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel bebas terhadap
variabel terikat.

Apabila t hitung < t tabel maka H, diterima dan H; ditolak, berarti
tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel bebas
terhadap variabel terikat.

b. Membandingkan nilai signifikan probabilitas 0,1

Apabila nilai signifikansi < 0,1 artinya variabel bebas berpengaruh
terhadap variabel terikat.

Apabila nilai signifikansi > 0,1 artinya variabel bebas tidak

berpengaruh terhadap variabel terikat.

3.9.2 Koefisien Determinasi (R%)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa
besar kemampuan model dalam menerangkan variabel terikat terhadap
penelitian ini. Jika R’ semakin besar (mendekati 1), maka semakin baik
variabel independen dlam menjelaskan variabel dependen. Begitu juga
untuk mengetahui variabel independen paling berpengaruh terhadap
variabel dependen jika dilihat darikoefisien korelasi. Pengujian koefisien

determinasi (R?) dilakukan dengan menggunakan SPSS Statistic versi 23.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Adapun yang menjadi responden dalam penelitian ini yaitu
masyarakat pesisir yang ada di kota Banda Aceh yang meliputi beberapa
desa diantaranya Desa Alue Naga yang terletak di kecamatan Syiah
Kuala, Desa Lampulo yang berada di kecamatan Kuta Alam kemudian
Desa Gampong Jawa yang terletak di kecamatan Kuta Raja dan yang
terakhir yaitu Desa Ulee Leueh yang tereletak di kecamatan Meuraxa.
Adapun jumlah responden penelitian ini sebanyak 100 rensponden yang

mewakili 25 responden dari setiap studi kasus penelitian.

4.2 Karakteristik Responden

Responden dari penelitian ini adalah masyarakat pesisir di kota
Banda Aceh sebanyak 100 orang, kuesioner dibagikan kepada setiap
responden yang dijumpai langsung dirumah-rumah maupun di jumpai di
jalan berdasarkan kriteria yang telah di tetapkan. Gambaran umum profil

responden disajikan dalam beberapa tabel berikut:

4.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Adapun data mengenai jenis kelamin masyarakat pesisir kota
Banda Aceh adalah :
Tabel 4. 1

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis kelamin Jumlah Persentase
1 Laki-laki 58 58,%
2 Perempuan 42 42.,%
Total Jumlah 100 100%

Sumber : Data Primer 2019 (telah diolah kembali)
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Berdasarkan tabel 4.1 di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian
besar responden dalam penelitian adalah laki-laki sebanyak 58 orang atau

58% dan selebihnya adalah perempuan 42 orang atau 42%.

4.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Adapun data berdasarkan usia masyarakat pesisir kota Banda Aceh
adalah :

Tabel 4. 2

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

No Usia Jumlah Persentase
1 < 25 tahun 16 16 %
2 26-30 tahun 40 40 %
3 31-35 tahun / 7%
4 36-40 tahun 10 10 %
5 >4(0 tahun 27 27 %
Total Jumlah 100 100%

Sumber : Data Primer 2019 (telah diolah kembali)

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, dapat disimpulkan bahwa responden
yang berusia 26-30 tahun lebih dominan dengan rincian 40 orang (40%),
responden dengan rentang usia dibawah 25 tahun sebanyak 16 orang
(16%), responden dengan rentang usia 31-35 tahun sebanyak 7 orang
(7%), responden dengan rentang usia 36-40 tahun sebanyak 10 orang
(10%) dan responden yang usia diatas 40 tahun sebanyak 27 orang
(27%).

4.2.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Adapun data berdasarkan tingkat pendidikan masyarakat pesisir
kota banda aceh adalah :
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Tabel 4. 3
Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase
1 SD 16 16%
2 < SMU/Sederajat 65 65%
3 Diploma 8 8%
4 Strata I 11 11%
5 Strata II 0 0%
Total Jumlah 100 100,0

Sumber : Data Primer 2019 (telah diolah kembali)

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, dapat disimpulkan bahwa responden
dengan tingkat pendidikan < SMU/Sederajat lebih dominan dengan
rincian 65 orang (65%), responden dengan tingkat pendidikan SD
(Sekolah Dasar) sebanyak 16 orang (16%), responden dengan tingkat
pendidikan Diploma sebanyak 8 orang (8%), responden dengan tingkat
pendidikan Strata I sebanyak 11 orang (11%) dan responden dengan
tingkat pendidikan Strata II sebanyak 0 orang (0%).

4.2.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan Perbulan
Adapun data berdasarkan pendapatan perbulan masyarakat pesisir

kota Banda Aceh adalah:

Tabel 4. 4
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan Perbulan
No Pendapatan Jumlah Persentase
1 <Rp. 800.000 33 33%
2 Rp. 800.000 - 2.000.000 43 43%
3 Rp. 2.000.000 - 5.000.000 21 21%
4 Rp. 5.000.000 - 8.000.000 3 3%
Total Jumlah 100 100%

Sumber : Data Primer 2019 (telah diolah kembali)
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Berdasarkan tabel 4.4 di atas, dapat disimpulkan sebagaian besar
responden berpenghasilan rentang Rp800.000-Rp2.000.000 sebanyak 43
orang (43%), sedangkan responden yang berpenghasilan < Rp800.000
sebanyak 33 orang (33%), dan yang berpenghasilan rentang
Rp2.000.000-Rp5.000.000 sebanyak 21 orang (21%), sedangkan
responden yang berpenghasilan Rp5.000.000-Rp8.000.000 yaitu

sebanyak 3 orang atau (3%) saja.

4.3 Deskripsi Variabel Penelitian

4.3.1 Tanggapan Responden terhadap Tingkat Literasi Keuangan
Syariah (Y)

Untuk melihat tanggapan yang diberikan oleh responden terhadap

variabel tingkat literasi keuangan syariah ditampilkan pada Tabel 4.5.
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Tabel 4. 5
Tanggapan Responden Terhadap Tingkat Literasi Keuangan Syariah

Skor | Skor | Skor | Skor Skor | Rata-

No Pertanyaan ) ) 3 4 5 rata
Saya paham akan
1 | pengetahuan keuangan 16 7 30 28 19 3,27

syariah

Saya mengeluarkan
uang sesuai dengan
kebutuhan yang diatur
dalam syariah

9 14 27 27 23 3,41

Saya selalu
menyisihkan uang
3 | untuk ditabung atau di 15 13 9 39 24 3,44
investasikan sesuai
dengan prinsip syariah

Saya selalu
4 mendahulukan ) 0 3 45 50 4.41
kebutuhan

dibandingkan keinginan

Saya bisa merancang
5 | dan mengkelola 2 6 17 52 23 3,88
keuangan dengan baik

Saya sadar keuangan
6 | perlu di rencanakan 2 6 3 33 56 4,35
dengan baik

Saya selalu melibatkan
orang lain dalam

7 38 22 18 11 11 2,35
melakukan perencanaan
keuangan
Saya disiplin dalam
8 | mengelola dan 8 12 15 41 24 3,61
mengatur keuangan
Saya memiliki
9 | perencanaan keuangan 7 4 11 36 42 4,02
untuk dana darurat
Jumlah skor 99 84 133 312 272 | 32,74
Dikali nilai skor 99 168 399 | 1.248 | 1.360 | 32,74

=3.274 /900 (jumlah responden x item
kuesioner) = 3,7
Berdasarkan Tabel 4.5 diperoleh angka rata-rata dari tingkat literasi

Jumlah (skor rata-rata) 3,7

keuangan syariah adalah 32,74 (skor rata-rata 3,7).
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4.3.2 Tanggapan Responden Terhadap Variabel Pengetahuan (X;)

variabel pengetahuan ditampilkan pada Tabel 4.6.

Untuk melihat tanggapan yang diberikan oleh responden terhadap

Tabel 4. 6
Tanggapan Responden Terhadap Pengetahuan
Skor | Skor | Skor Skor | Rata-
No Pertanyaan 1 ) 3 Skor 4 s rata
Saya mengetahui manfaat
dan juga cara mengelolah
1 2 10 14 4 2 3,8
keuangan dengan baik dan 7 ! 87
bijaksana
Saya mengetahui manfaat
2 | penganggaran dan 10 12 8 60 10 3,48
Perencanaan keuangan
Saya mengetahui macam-
3 macailm sumber pendapatan 16 13 13 o 20 3.33
dan juga faktor-faktor yang
mempengaruhi pendapatan
4 Saya mengetghul tentang 3 7 2% ” 4 3.93
pengeluaran tidak terduga
Saya mengetahui syarat-
5 | syarat yang harus dipenuhi 17 8 17 27 31 3,47
dalam pengambilan kredit
Saya mengetahui manfaat
6 | 2suransidanjuga 19 | 12 | 28 | 27 | 14 | 3,05
mengetahui cara membuka
polis asuransi
Saya mengetahui tentang
7 | investasi jangka pendek dan | 16 20 23 28 13 3,02
investasi jangka panjang.
Saya mengetahui
8 | bagaimana risiko dalam 19 5 10 41 25 3,48
berinvestasi
Jumlah skor 102 87 139 290 182 | 27,63
Dikali nilai skor 102 | 174 | 417 | 1.160 | 910 | 27,63
=2. jumlah
Jumlah (rata-rata) . 763 /890 (umlah responden x 3,5
item kuesioner) = 3,5

Sumber : Data Primer 2019 (telah diolah kembali)
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Berdasarkan Tabel 4.6 diperoleh angka rata-rata dari pengetahuan

adalah 27,63 (skor rata-rata 3,5).

4.3.3 Tanggapan Responden Terhadap Variabel Kepercayaan (X;)
Untuk melihat tanggapan yang diberikan oleh responden terhadap
variabel kepercayaan ditampilkan pada Tabel 4.7.

Tabel 4. 7
Tanggapan Responden Terhadap Kepercayaan

Skor | Skor | Skor | Skor | Skor | Rata-
No Pertanyaan

1 2 3 4 5 rata
Saya percaya pada pihak
lembaga keuangan syariah
1 | karena pelayanan Pegawai 4 20 20 38 18 3,46
yang baik dan selalu

memprioritaskan nasabahnya

Saya percaya terhadap pihak
lembaga keuangan syariah

2 2 11 2 41 21
karena kejujuran dalam p 3,68
transaksinya
Saya percaya pada pihak

3 lembaga keuangan syariah ) 13 24 7 34 3.78

karena kelengkapan fasilitas
yang disediakan

Saya berminat menjadi
4 | nasabah pada lembaga 2 3 27 41 27 3,88
keuangan syariah

Saya berniat
merekomendasikan lembaga

5 keuangan syariah pada pihak 14 i 2 23 19 3,10
lain
Saya berniat untuk selalu
6 | percaya kepada lembaga 4 21 17 37 21 3,50
keuangan syariah
Jumlah skor 28 91 134 | 207 | 140 | 21,36
Dikali nilai skor 28 182 | 402 | 824 | 700 | 21,36

=2.136 /600 (jumlah responden x

. . 3,6
item kuesioner) = 3,6

Jumlah (skor rata-rata)

Sumber : Data Primer 2019 (telah diolah kembali)
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Berdasarkan Tabel 4.7 diperoleh angka rata-rata dari kepercayaan
adalah 21,36 (skor rata-rata 3,6).

4.3.4 Tanggapan Responden Terhadap Variabel Kompetensi
Individu (X3)

Untuk melihat tanggapan yang diberikan oleh responden terhadap

variabel kompetensi individu ditampilkan pada Tabel 4.8.

Tabel 4. 8
Tanggapan Responden Terhadap Kompetensi Individu
No Pertanyaan Skor | Skor | Skor | Skor | Skor | Rata-
1 2 3 4 5 rata
1 | Saya selalu mampu
berfikir dalam
menyelesaikan 0 12 21 42 25 3,80
persoalan keuangan
pribadi

2 | Saya selalu terampil
dalam mengatasi
masalah pengelolaan
keuangan

6 12 39 28 15 3,34

3 | Saya selalu mengelola
keuangan saya dengan 0 17 27 39 17 3,56
rasional

4 | Saya selalu bersikap dan
berperilaku sesuai 0 1 17 37 34 3.93
dengan kemampuan

keuangan saya

5 | Saya selalu menolong
seseorang yang
membutuhkan dalam hal = & 35 46 13 3,34

keuangan

6 | Saya dapat

menyelesaikan

permasalahan keuangan

yang dihadapi orang lain
Jumlah skor 37 85 151 213 114 | 20,82

Dikali nilai skor 37 170 453 852 570 | 20,82

=2.082/600 (jumlah responden

x item kuesioner) = 3,4

19 18 32 21 10 2,85

Jumlah (skor rata-rata) 3,4

Sumber : Data Primer 2019 (telah diolah kembali)
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Berdasarkan Tabel 4.8 diperoleh angka rata-rata dari kompetensi

individu adalah 20,82 (skor rata-rata 3,4).

4.4 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif dilakukan untuk setiap variabel penelitian yaitu
pengetahuan (X;), kepercayaan (X;), kompetensi individu (X3), dan
tingkat literasi keuangan syariah (Y), berdasarkan kuesioner yang telah
diisi oleh responden. Statistik deskriptif berguna untuk memberikan
gambaran atau deskripsi atas variabel-variabel yang digunakan dalam
penelitian ini. Berikut disajikan nilai statistik deskriptif dari masing-

masing variabel penelitian pada Tabel 4.9.

Tabel 4. 9
Statistik Deskriptif
Std.

N | Minimum | Maximum | Mean | Deviation
Pengetahuan 100 1,38 5,001 3,4560 1,00002
Kepercayaan 100 1,83 5,0013,5671 0,86132
Kompetensi Individu 100 1,50 5,0013,4710 0,84693
Tingkat Literasi Keuangan
Syariah 100 1,67 4,67 13,6381 0,70570
Valid N (listwise) 100

Sumber: Data Primer 2019 (telah diolah kembali)

Nilai N menunjukkan jumlah data yang diproses, dimana setiap
variabel memiliki jumlah data yang sama yaitu sebanyak 100 data. Nilai
minimum (minimum) menunjukkan nilai terendah/terkecil dari deretan
data dalam suatu variabel. Nilai minimum untuk variabel pengetahuan
(X;) adalah 1,38; kepercayaan (X;) adalah 1,83; kompetensi individu
(X3) adalah 1,50; dan tingkat literasi keuangan syariah (Y) adalah 1,67.
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Nilai maksimum (maximum) menunjukkan nilai tertinggi/terbesar
dari deretan data dalam suatu variabel. Nilai maksimum untuk variabel
pengetahuan (X;) adalah 5,00; kepercayaan (X,) adalah 5,00; kompetensi
(X3) adalah 5,00; dan tingkat literasi keuangan syariah (Y) adalah 4,67.

Nilai mean menunjukkan nilai rata-rata dari suatu variabel. Nilai
rata-rata untuk variabel pengetahuan (X;) adalah 3,4560; kepercayaan
(X3) adalah 3,5671; kompetensi individu (X3) adalah 3,4710; dan tingkat
literasi keuangan syariah (Y) adalah 3,6381.

Nilai standar deviasi (standard deviation) menunjukkan nilai
dispersi atau tingkat penyebaran rata-rata dalam suatu variabel. Nilai
standar deviasi untuk variabel pengetahuan (X;) adalah 1,00002;
kepercayaan (X;) adalah 0,86132; kompetensi individu (X3) adalah
0,84693; dan tingkat literasi keuangan syariah (Y) adalah 0,70570.

Berdasarkan hasil statistik deskriptif, dapat dilihat bahwa
keempat variabel penelitian yaitu pengetahuan (X;), kepercayaan (X,),
kompetensi individu (X3), dan tingkat literasi keuangan syariah (Y)
menunjukkan nilai rata-rata (mean) lebih besar dari nilai standar
deviasinya. Hal ini mengindikasikan bahwa keempat variabel penelitian
tersebut memiliki tingkat penyebaran data yang lebih stabil. Hal tersebut
juga dapat dilihat dari perbedaan nilai minimum dan nilai maksimum
dari keempat variabel tersebut yang memiliki jarak (range) yang tidak

terlalu jauh.

4.5 Hasil Pengujian Instrumen Penelitian
Kualitas data yang diperoleh dari penggunaan instrumen penelitian
dapat dievaluasi melalui uji validitas dan uji reliabilitas. Kedua pengujian

ini dilakukan secara statistik dengan bantuan program SPSS versi 23.
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4.5.1 Hasil Uji Validitas
Uji validitas dilakukan dengan menggunakan Pearson Product-
Moment coeficient of correlation. Berdasarkan output komputer dari 29
pernyataan dinyatakan valid karena nilai korelasi yang diperoleh masing-
masing pernyataan untuk 29 item berada di atas nilai kritis korelasi
product moment. Dari hasil yang diperoleh nilai kritis 10% (untuk
N=100) yaitu 0,256. Jika nilai korelasi lebih besar dari nilai kritis maka
pernyataan-pernyataan tersebut adalah signifikan dan valid.
Hasil lengkap dari pengujian validitas data dari kuesioner yang

telah disebarkan dapat dilihat pada Tabel 4.10

Tabel 4. 10
Hasil Uji Validitas Data

No Kode Koefisien Nilai Kritis 10% Keterafban
i Pernyataan Korelasi (N=100)
1. P1 0,801 0,256 Valid
2. P2 0,731 0,256 Valid
3. P3 0,789 0,256 Valid
4. P4 0,621 0,256 Valid
5. P5 0,809 0,256 Valid
6. P6 0,890 0,256 Valid
7. P7 0,827 0,256 Valid
8. P8 0,854 0,256 Valid
9. K1 0,758 0,256 Valid
10. K2 0,801 0,256 Valid
11. K3 0,775 0,256 Valid
12. K4 0,719 0,256 Valid
13. K5 0,722 0,256 Valid
14. K6 0,894 0,256 Valid
15. KI1 0,839 0,256 Valid
16. Ki12 0,793 0,256 Valid
17. K13 0,770 0,256 Valid
18. K14 0,838 0,256 Valid
19. KI5 0,746 0,256 Valid
20. K16 0,759 0,256 Valid
21. LKSI 0,726 0,256 Valid
22. LKS2 0,559 0,256 Valid
23. LKS3 0,764 0,256 Valid
24, LKS4 0,393 0,256 Valid
25. LKS5 0,636 0,256 Valid
26. LKS6 0,762 0,256 Valid
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27. LKS7 0,380 0,256 Valid
28 LKS8 0,774 0,256 Valid
29. LKS9 0,537 0,256 Valid

Dari hasil pengujian validitas data pada Tabel 4.10 menunjukkan
bahwa koefisien korelasi yang diperoleh dari masing-masing item
variabel pengetahuan (X;), kepercayaan (X;), kompetensi individu (X3),
dan tingkat literasi keuangan syariah (Y) berada di atas nilai kritis
korelasi product moment (koefisien korelasi > 0,256) sehingga kuesioner
yang digunakan dapat dinyatakan valid.

4.5.2 Hasil Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas juga dilakukan secara statistik dengan
menghitung besarnya nilai Cronbach’s alpha. Hasil seperti yang terlihat
pada tabel 4.11 yang menunjukkan bahwa instrumen dalam penelitian ini
reliable (handal) karena nilai Cronbach’s alpha lebih besar dari 0,60.
Hasil pengujian reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 4.11

Tabel 4. 11
Hasil Uji Reliabilitas Data

Rata- | Jumlah | Nilai
No Variabel Kehandalan
rata Item | Alpha
1. | Pengetahuan (X;) 3,4 8 0,914 Handal
2. | Kepercayaan (X3) 39 6 0,865 Handal
3. | Kompetensi Individu (X3) 3.4 6 0,874 Handal
4. | Tingkat Literasi Keuangan 3,6 9 0,789 Handal
Syraiah (Y)

Sumber: Data Primer 2019 (telah diolah kembali)

Berdasarkan Tabel 4.11 diketahui nilai koefisien alpha untuk
masing-masing variabel berada diatas 0,60 sehingga dapat disimpulkan
bahwa kuesioner yang dijadikan alat ukur dalam penelitian ini layak

untuk digunakan (Reliable).



4.6 Hasil Uji Asumsi Klasik
4.6.1 Uji Multikolonieritas
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Uji multikolineritas dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah

terdapat korelasi antara variabel bebas (independen) dalam suatu model

regresi. Uji multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat besaran

dari Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance Value dengan

kriteria sebagai berikut :

a. Jika VIF > 10 atau Tolerance value < 0,10 maka terjadi

multikolinearitas.

b. Jika VIF < 10 atau Tolerance value > 0,10 maka tidak terjadi

multikolinearitas.
Tabel 4. 12
Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
(Constant)
! Pengetahuan (X1) 515 1,941
Kepercayaaan (X2) ,463 2,161
Kompetensi Individu (X3) ,408 2,448

a. Dependent Variable: JUMLAH Y

Sumber: Data Primer 2019 (telah diolah kembali)

Berdasarkan Tabel 4.12 diatas menunjukkan bahwa

setiap

variabel independen memiliki nilai VIF yang lebih kecil dari 10 atau nilai

tolerance value yang lebih besar dari 0,10. Dapat disimpulkan bahwa

pada penelitian ini tidak terdapat hubungan multikolinearitas antar

variabel independen.



73

4.6.2 Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam
sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan variabel dari residul suatu
pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi yang baik adalah tidak
terjadi heteroskedastisitas. Dibawah ini merupakan gambar hasil

pengujian uji heteroskedastisi dengan menggunakan metode scatterplot

sebagai berikut:
Scatterplot
Dependent Variable: Tingkat Literasi Keuangan Syariah (Y)
2 o (=]
— (=} o
S 3 ® © °
% o o o ° so o
E o oo 2 =
N o e o° w 0°e° o o
E o
2 o b,
g % o
= 7 o
.g o o
w
2 2 o
9 -2 =]
o
[} o
-3

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4. 1 Hasil Pengujian Heteroskedastisitas

Berdasarkan gambar 4.1 di atas, dapat dilihat bahwa titik-titik pada
scatterplot menyebar secara merata atau tidak membentuk pola tertentu
yang jelas, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah

heteroskedastisitas pada model regresi yang digunakan.

4.6.3 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel dependen dan independen keduanya mempunyai
distribusi normal atau tidak. Dalam penelitian uji normalitas yang
digunakan adalah grafik histogram dan kurva penyebaran P-Plot.

Berdasarkan hasil pengujian normalitas, data model regresi penelitian ini
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berdistribusi normal. Hasil pengujian normalitas dapat dilihat pada

gambar berikut:
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Gambar 4.2 di atas dapat disimpulkan bahwa sebaran data
mengikuti garis diagonal, atau titik-titik menyebar disekitar garis
diagonal dengan kata lain data yang digunakan dalam penelitian ini telah

berdistribusi normal.

4.7 Analisis Regresi Linier Berganda

Berdasarkan hasil dari pengolahan data dengan menggunakan
bantuan SPSS versi 23 secara parsial pengaruh dari tiga variabel
independen yang meliputi pengetahuan keuangan, kepercayaan lembaga

keuangan dan kompetensi individu dapat ditunjukkan pada tabel 4.13

berikut:
Tabel 4. 13
Analilsis Regresi Linier Berganda
Coefficients”
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
I (Constant) 1,307 187 6,974 ,000
Pengetahuan (X1) ,421 ,057 L5971 7,408 ( ,000
Kepercayaan (X2) ,035 ,070 042 ,498( ,620
Kompetensi Individu
X3) 217 ,075 ,260( 2,876 ,005

a. Dependent Variable: JUMLAH_ Y
Sumber: Data Primer 2019 (telah diolah kembali)

Berdasarkan Tabel 4.13 di atas, maka dapat dirumuskan persamaan
regresi linier berganda sebagai berikut :
Y=1,307+0,421 X; + 0,035 X, + 0,217 X5+ e
Berdasarkan pada model persamaan regresi di atas, maka dapat

diinterpretasikan sebagai berikut:
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a. Berdasarkan persamaan di atas, diketahui konstanta mempunyai
nilai sebesar 1,307. Hal ini menunjukka bahwa jika variabel-
variabel independen diasumsikan dalam keadaan tetap, maka
variabel dependen akan meningkat sebesar 1,307=Y.

b.Pengetahuan bernilai 0,421 yang berarti jika pengetahuan
mengalami kenaikan 1 satuan maka akan menyebabkan tingkat
literasi keuangan syariah meningkat sebesar 0,421=X;

c.Kepercayaan 0,035 yang berarti jika kepercayaan lembaga
keuangan mengalami kenaikan 1 satuan maka akan menyebabkan
tingkat literasi keuangan syariah meningkat sebesar 0,035=X.

d. Kompetensi individu 0,217 yang berarti jika kompetensi individu
mengalam kenaikan 1 satuan maka akan meyebabkan tingkat

literasi keuangan syariah meningkat sebesar 0,217=Xs.

4.8 Uji Hipotesis
4.8.1 Uji F (Uji Simultan)

Uji F dilakukan untuk melihat variabel independen yang

dimasukkan dalam suatu model mempunyai pengaruh secara bersamaan

terhadap variabel dependen. Berikut merupakan hasil perhitungan Uji F:

Tabel 4. 14
Hasil Uji F
ANOVA*
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square

Regression 33,493 3 11,164 67,793 ,000°
Residual 15,810 96 ,165
Total 49,303 99

a. Dependent Variable: Tingkat Literasi Keuangan Syariah (Y)
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b. Predictors: (Constant), Kompetensi Individu (X3), Pengetahuan (X1),
Kepercayaan (X2)

Sumber: Data Primer 2019 (telah diolah kembali)

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, maka
diperoleh nilai F hitung sebesar 67,793 dengan nilai signifikansinya
sebesar 0,000. Karena nilai F hitung (67,793) lebih besar dari nilai F
tabel (2,14) yang di diperoleh dari perhitungan dengan rumus (N1)
dfl=k-1= 4-1= (3) dan (N2) df2=n-k= 100-4=(96). Maka dapat
disimpulkan bahwa variabel pengetahuan keuangan, kepercayaan
lembaga keuangan dan kompetensi individu memiliki pengaruh secara
simultan terhadap tingkat literasi keuangan syariah. Hal tersebut sesuai
dengan hipotesis pertama yang menyebutkan bahwa pengetahuan
keuangan, kepercayaan lembaga keuangan dan kompetensi individu
berepengaruh secara bersama-sama terhadap tingkat literasi keuangan

syariah pada masyarakat pesisir kota Banda Aceh.
4.8.2 Uji t (Uji Parsial)
Uji t digunakan untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabel

bebas secara indvidual dalam menerangkan variasi variabel terikat. Hasil

perhitungan Uji t dapat dilihat pada Tabel 4.15 berikut:

Tabel 4. 15
Hasil Uji t
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T |Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 1,307 ,187 6,974,000
1 Pengetahuan
u X1) 421 ,057 ,597 7,408 1,000




78

Kepercayaan
,035 ,070 ,042 ,498 1,620
(X2)
Kompetensi
.. 217 ,075 ,260 2,876,005
Individu (X3)

a. Dependent Variable: Tingkat Literasi Keuangan Syariah (Y)

Sumber: Data Primer Diolah Kembali

Berdasarkan tabel 4.15 diatas, dapat dijelaskan sebagai berikut:

. Variabel X, yaitu pengetahuan memperoleh t hitung sebesar 7,408
sedangkan t tabel yaitu 1,660. Artinya t hitung > t tabel (7,408 >
1,660). Nilai ini bermakna bahwa pengetahuan berpengaruh
terhadap tingkat literasi keuangan syariah. Hal tersebut sesuai
dengan hipotesis kedua yang menyebutkan bahwa pengetahuan
berepengaruh terhadap tingkat literasi keuangan syariah pada
masyarakat pesisir kota Banda Aceh. Selanjutnya jika dilihat dari
nilai signifikansi, variabel X; memperoleh nilai signifikansi sebesar
0,000. Artinya nilai signifikansi lebih kecil dari pada nilai
probabilitas (0,000<0,1). Hal ini bermakna bahwa pengetahuan
berpengaruh signifikan terhadap tingkat literasi keuangan syariah.

. Variabel X; yaitu kepercayaan memperoleh t hitung sebesar 0,498
sedangkan t tabel yaitu 1,660. Artinya t hitung < t tabel (0,498 <
1,660). Nilai ini bermakna bahwa kepercayaan tidak berpengaruh
terhadap tingkat literasi keuangan syariah. Hal tersebut tidak sesuai
dengan hipotesis ketiga yang menyebutkan bahwa kepercayaan
berepengaruh terhadap tingkat literasi keuangan syariah pada
masyarakat pesisir kota Banda Aceh. Selanjutnya jika dilihat dari
nilai signifikansi, variabel X, memperoleh nilai signifikansi sebesar

0,620. Artinya nilai signifikansi lebih besar dari pada nilai
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probabiltas (0,620 > 0,1). Hal ini bermakna bahwa kepercayaan
berpengaruh tidak signifikan terhadap tingkat literasi keuangan
syariah.

3. Variabel X3 yaitu kompetensi individu memperoleh t hitung
sebesar 2,876 sedangkan t tabel yaitu 1,660. Artinya t hitung > t
tabel (2,876 > 1,660). Nilai ini bermakna bahwa kompetensi
individu berpengaruh terhadap tingkat literasi keuangan syariah.
Hal tersebut sesuai dengan hipotesis keempat yang menyebutkan
bahwa kompetensi individu berepengaruh terhadap tingkat literasi
keuangan syariah pada masyarakat pesisir kota Banda Aceh.
Selanjutnya jika dilihat dari nilai signifikansi, variabel X3
memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,005. Artinya nilai
signifikansi lebih kecil dari pada nilai probabiltas (0,005 < 0,1).
Hal ini bermakna bahwa kompetensi individu berpengaruh

signifikan terhadap tingkat literasi keuangan syariah.

4.8.3 Koefisien Determinasi (R%)
Koefisien Determinasi (R®) merupakan prediksi besarnya
kontribusi pengaruh dari ketiga variabel independen terhadap variabel

dependen.

Tabel 4. 16
Hasil Perhitungan Koefisiensi Determinasi

Model Summary”

Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 ,824° ,679 ,669 ,40582
a. Predictors: (Constant), Kompetensi Individu (X3), Pengetahuan (X1),

Kepercayaan (X2)
b. Dependent Variable: Tingkat Literasi Keuangan Syariah (Y)

Sumber: Data Primer 2019 (telah diolah kembali)
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Berdasarkan Tabel 4.16 dapat diketahui bahwa nilai (R%) R square
sebesar 0,679 yang berarti 67,9% tingkat literasi keuangan syariah dapat
dijelaskan oleh variabel pengetahuan keuangan, kepercayaan lembaga
keuangan dan kompetensi individu (variabel independen). Sisanya
sebesar 32,1% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam

penelitian.

4.9 Pembahasan Hasil Penelitian
4.9.1 Pengaruh Pengetahuan, Kepercayaan dan Kompetensi
Individu Secara bersama-sama Terhadap Tingkat Literasi

Keuangan Syariah

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama terdapat pengaruh
secara simultan antara pengetahuan, kepercayaan dan kompetensi
individu terhadap tingkat literasi keuangan syariah. Berdasarkan hasil
perhitungan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa pengaruh dari
variabel indepeden dengan variabel lainnya cukup tinggi. Pengaruh
tersebut juga dapat dilihat dari besarnya nilai Koefisien Determinasi (R?)
yaitu 0,679. Nilai tersebut bermakna bahwa tingkat literasi keuangan
syariah dipengaruhi oleh pengetahuan, kepercayaan dan kompetensi
individu sebesar 67,9%, sedangkan sebesar 32,1% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan adanya pengetahuan,
kepercayaan serta kompetensi individu yang dimiliki masyarakat, maka
akan meningkat pula tingkat literasi atau pemahaman keuangan
masyarakat tersebut. Dengan adanya literasi keuangan yang baik pada
masyarakat, maka masyarakat akan semakin mengenal lembaga

keuangan dan juga mengenal produk-produknya dengan baik serta dapat
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tehindar dari bentuk investasi yang merugikan serta dapat menaggulangi
risiko-risiko yang terjadi dalam hal keuangan.

Hal ini juga tak terlepas dari peran dari lembaga keuangan terkait
dalam memberikan edukasi-edukasi kepada masyarakat seperti
memberikan brosur-brosur tentang manfaat lembaga keuangan ataupun
dengan mengadakan seminar-seminar kecil pada setiap  lingkup
masyarakat baik masyarkat perkotaan maupun masyarkat pedesaaan yang
jauh dari lembaga keuangan, dengan demikian pula maka masyarakat
akan lebih jauh mengenal lembaga keuangan terutama pada sektor
syariah agar terhindar dari pengelolaan keuangan yang melanggar hukum
islam dan jauh dari praktik-praktik yanga dilarang dalam ajaran islam.

Sama hal seperti yang dijelaskan Yushita (2017) tentang literasi
keuangan yang merupakan kebutuhan dasar bagi setiap orang agar
terhindar dari masalah keuangan. Kesulitan keuangan bukan hanya
fungsi dari pendapatan semata (rendahnya pendapatan), kesulitan
keuangan juga dapat muncul jika terjadi kesalahan dalam pengelolaan
keuangan (miss-management) seperti kesalahan penggunaan kredit, dan

tidak adanya perencanaan keuangan yang baik di masa depan.

4.9.2 Pengaruh Pengetahuan Terhadap tingkat Literasi Keuangan

Syariah

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua terdapat pengaruh
yang signifikan antara pengetahuan terhadap tingkat literasi keuangan
syariah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keuangan mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap tingkat lierasi keuangan syariah pada
masyarakat pesisir kota Banda Aceh. Hal tersebut bermakna bahwa
semakin seseorang meningkatkan pengetahuannya maka semakin bagus

pula tingkat literasi yang dimilikinya. Pengetahuan keuangan yang
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dimiliki seseorang bisa menjadi pengaruh besar bagi seseorang individu
dalam menanggulangi resiko-resiko keuangan yang terjadi dalam
kehidupan keluarga maupun sosial, dengan adanya pengetahuan
keuangan yang baik, maka seseorang tersebut dapat meminimalisir
tejadinya resiko dan juga kerugian yang menimpa seseorang dalam hal
keuangan.

Dalam meningkatkan pengetahuan keuangan masyarakat, peran
lembaga keuangan itu sendiri sangat dibutuhkan dalam hal ini. Dimana
dengan adanya sosialisasi maupun seminar yang dialakukan oleh
lambaga keuangan pada setiap lapisan masyarakat, maka masyarakat
akan mengetahui pula manfaat adanya lembaga keuangan yang berdiri
dikalangan mereka.

Masyarakat itu sendiri merupakan asset terpenting dalam
membangun ekonomi yang baik serta kemajuan pada instansi atau
lembaga keuangan itu sendiri. Dengan adanya pengetahuan keuangan
yang dimiliki masyarakat, maka masyarakat tersebut secara otomatis
akan memanfaatkan jasa-jasa yang ada dalam lembaga keuangan itu pula
dalam mendukung pemenuhan kebutuhan masyarakat itu sendiri.

Menurut Lusardi dan Mitchell (2013) dalam jurnal Yushita (2017)
mengatakan bahwa pengetahuan keuangan atau disebut juga literasi
keuangan didefinisikan sebagai kemampuan untuk mengelolah informasi
ekonomi, membuat perencanaan keuangan dan membuat keputusan yang
lebih baik tentang akumulasi kekayaan, pensiun dan juga hutang.

Sedangkan menurut Humaira (2017) menjelaskan bahwa
pengetahuan merupakan salah satu faktor yang utama bagi setiap
individu dalam meningkatkan literasi keuangan syariah pada setiap
lapisan masyarakat dan juga menjadi faktor pendukung untuk

mengelolah keuangan atau harta yang dimiliki seseorang dengan baik
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dan juga jauh dari bentuk investasi maupun kegiatan konsumtif lainnya
yang dapat merugikan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Magfirah (2017) yang
mengatakan bahwa pengetahuan keuangan berpengaruh positif signiikan
terhadap tingkat /ove of money. Serta penelitiannya Humaira (2017) yang
menyakatan bahwa pengetahuan keuangan memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan pada

pelaku UMKM sentra kerajinan batik Kabupaten Bantul.

4.9.3 Pengaruh Kepercayaan Terhadap Tingkat Literasi Keuangan
Syariah

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa
kepercayaan lembaga keuangan tidak mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap tingkat lierasi keuangan syariah pada masyarakat
pesisir kota Banda Aceh. Hal tersebut menunjukkan bahwa kepercayaan
lembaga keuangan tidak mempengaruhi masyarakat pesisir terhadap
tingkat literasi keuangan syariah dikarenakan tidak ada respon yang baik
dari masyarakat terhadap fasilitas maupun pelayanan pegawai yang ada
di lembaga keuangan tersebut sesuai dengan indikator pertanyaan dalam
penelitian ini. Akan tetapi kepercayaan lembaga keuangan
memungkinkan dapat berpengaruh signifikan jika dilakukan pada lokasi
yang berbeda dengan variabel yang sama.

Dalam hal ini lembaga keuangan syariah sebagai salah satu
lembaga terpercaya juga harus memperhatikan setiap kepercayaan yang
ada pada setiap masyarakat terhadap lembaga keuangan tersebut, dengan
adanya kepercayaan yang dimiliki masyarakat terhadap lembaga
keuangan terkait, maka bisa menjadi salah satu faktor kesuksesan dan

juga berkembangya lembaga keuangan itu sendiri. Tanpa adanya suatau
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kepercayaan yang dimiliki, maka masyarakat tidak akan mau pula
menggunkan jasa maupun produk yang ada dalam lembaga keuangan
tersebut.

Menurut Huda (2018) mengatakan bahwa kepercayaan lembaga
keuangan merupakan keyakinan masyarakat terhadap lembaga keuangan
akan keamanan uang yang di simpan maupun kepecayaan akan produk-
produk yang ada dalam lembaga itu sendiri.

Rohma (2014) juga mengatkan bahwa untuk membangun sebuah
kepercayaan pada lembaga keuangan syariah tentunya harus ada jaminan
keamanan atas asset maupun uang yang telah dititipkan oleh nasabah
kepada lembaga tersebut seperti adanya jaminan dari lembaga terkait lain
salah satunya seperti LPS (Lembaga Penjamin Simpanan). Selain dari
pada itu upaya dalam membangun kepercayaan seperti dengan sikap
kejujuran yang sangat penting untuk di terapkan, pelayanan yang baik,
sumber daya manusia yang terdidik dan juga profesional.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Choirul Huda (2018) yang menyakatan bahwa kepercayaan lembaga
keuangan tidak berpengaruh langsung terhadap keputusan simpanan
mudharabah di KSPPS sarana ancka jasa Pengging Boyolali. Begitu juga
dengan penelitiannya Arifah (2018) vyang mengatakan bahwa
kepercayaan tidak berpengaruh terhadap keputusan menabung di BMT
Syamil Ampel Boyolali. Sedangkan penelitian Triyono (2017)
menunjukkan bahwa Kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan

terhadap minat guru menjadi nasabah perbankan syariah di kota Sragen.
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4.9.4 Pengaruh Kompetensi Individu Terhadap Tingkat Literasi

Keuangan Syariah

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan
bahwa kompetensi individu mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap tingkat lierasi keuangan syariah pada masyarakat pesisir kota
Banda Aceh. Hasil penelitian bermakna bahwa untuk dapat
meningkatkan kompetensi individu suatu masyarakat maka perlu adanya
pengalaman dalam melakukan sesuatu pekerjaan maupun suatu bentuk
persoalan terutama dalam hal pengelolaan keuangan, salah satu
pendorong hal tersebut yaitu dengan adanya pendidikan yang baik
maupun pengalaman dalam bidang tersebut. Kompetensi individu sendiri
merupakan salah satu aspek terpenting yang juga harus dimiliki
masyarakat, seperti mempunyai pengalaman dalam mengkelolah
keuangan  pribadi maupun kelompok, dengan adanya skill yang
dimilikinya maka seseorang tersebut dapat pula menyelasaikan persoalan
pengelolaan keuangan lain yang dihadapinya dengan demikian akan
berdampak baik pula bagi kesejahtraan masayarakat itu sendiri.

Menurut Septiyani dan Sanny (2013) mengatakan bahwa
Kompetensi individu adalah karakteristik dasar yang dimiliki setiap
individu yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, serta
kemampuan dalam bekerja sama dalam menyelasaikan suatu masalah
yang terjadi dan juga sikap kerja yang memungkinkan seseorang
memberikan kinerja unggul dalam suatu pekerjaannya.

Moeheriono (2010) juga mengatakan bahwa kompetensi terletak
pada bagian dalam setiap manusia dan selamanya ada pada kepribadian
seseorang, kompetensi juga merupakan bagian kepribadian yang

mendalam dan melekat pada diri seseorang serta mempunyai prilaku
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yang dapat di prediksi dalam setiap tugas maupun pekerjaan yang sedang
di embannya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Septiyani dan Sanny (2013) yang menyakatan bahwa kompetensi individu
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Beta Setia Mega.
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan Yuniasih dan Herdiana (2017)
yang menunjukkan bahwa kompetensi individu mempunyai pengaruh
positif terhadap kinerja dosen pada Fakultas Ekonomi Unsil

Tasikmalaya.



5.1

BABV
PENUTUP

Kesimpulan

Setelah dilakukan pengujian dan analisis data dalam penelitian ini,

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sesuai dengan hipotesis yang

telah dirumuskan sebelumnya.

1.

Pengetahuan, kepercayaan dan kompetensi individu secara
bersama-sama berpengaruh terhadap tingkat literasi keuangan
syariah. Hal ini dibuktikan dengan nilai R square sebesar 67,9%,
dan nilai F hitung lebih besar dari F tabel (67,793>2,14), dan
tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,1 (0,000<0,1).

Pengetahuan berpengaruh terhadap tingkat literasi keuangan
syariah. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung lebih besar dari t
tabel (7,408 > 1,660), dan tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,1
(0,000<0,01).

. Kepercayaan lembaga keuangan tidak berpengaruh terhadap tingkat

literasi keuangan syariah. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung
lebih kecil dari t tabel (0,498<1,660), dan tingkat signifikansi lebih
besar dari 0,1 (0,620>0,1).

. Kompetensi individu berpengaruh terhadap tingkat literasi

keuangan syariah. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung lebih
besar dari t tabel (2,876 > 1,660), dan tingkat signifikansi lebih
kecil dari 0,1 (0,005 <0,1).
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan dalam
penelitian yang diperoleh, maka penulis memberikan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Bagi pihak lembaga keuangan terkait seperti BI maupun OJK
(Otoritas Jasa Keuangan) maupun lembaga keuangan lainnya
diharapkan dapat memberikan sosialisasi kepada masyarakat
tentang pengelolaan keuangan yang baik serta pemahaman tentang
manfaat dan juga risiko produk-produk yang ada pada lembaga
keuangan tersebut.

2. Kemudian, Perlu adanya pengembangan dan penambahan sarana
lembaga keuangan baik berupa kantor cabang, kantor kas, ATM,
maupun agen-agen lembaga keuangan lain sehingga akses layanan
dapat terjangkau oleh masyarakat hingga kepolosok daerah.

3. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat menambahkan variabel dan
juga indikator-indikator baru dalam penelitian yang akan datang
agar dapat menghasilkan gambaran yang lebih luas tentang
masalah yang diteliti, dan juga dapat menambahkan sampel yang
lebih banyak atau mengambil dan membandingkan pada beberapa
daerah penelitian, sehingga mendapatkan hasil yang lebih akurat,
serta diharapkan agar dapat melakukan wawancara langsung
kepada responden untuk mendapatkan informasi yang jelas dari apa

yang sedang diteliti.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 : Kuesioner Penelitian

KUESIONER
Penelitian Skripsi dengan Judul

“Pengaruh Pengetahuan Keuangan, Kepercayaan Lembaga Keuangan
dan Kompetensi Individu Terhadap Tingkat Literasi Keuangan Syariah”

(Studi Pada Masyarakat Pesisir di Kota Banda Aceh)
Assalamu’alaikum wr.wb.

Responden yang terhormat,

Dalam rangka penyusunan tugas skripsi pada program stratal (S1)
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, saya :

Nama : Doni Riski
NIM : 150603068
Fakultas/Prodi : Ekonomi dan Bisnis Islam / Perbankan Syariah

Bermaksud melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pengetahuan
Keuangan, Kepercayaan Lembaga Keuangan dan Kompetensi Individu
Terhadap Tingkat Literasi Keuangan Syariah, maka penulis
mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu meluangkan waktu untuk mengisi
kuesioner penelitian ini. Saya sangat mengharapkan agar kuesioner
penelitian ini diisi dengan lengkap sesuai dengan kondisi yang
sebenarnya. Jawaban bapak/ibu hanya digunakan untuk penelitian, dan
kerahasiaannya akan saya jaga dengan hati-hati.

Atas kesediaan dan partisipasi dari bapak/ibu dalam mengisi
kuesioner ini saya ucapkan terima kasih.

Wassalamu alaikum wr.wrb

Hormat saya,



1. Nama

KARAKTERISTIK RESPONDEN

2. Jenis Kelamin

[ ] Laki— Laki
[] Perempuan

. Umur

[ ] <25tahun
] 26-30 tahun
[ ] 31-35tahun
[ 3640 tahun

[ 1 > 40 tahun

4. Pendidikan terakhir

SD
< SMU/Sederajat

Diploma

OO O o

Strata |

[ ] Stratall

5. Pendapatan perbulan

] <Rp. 800.000,00
[ Rp. 800.000,00 — 2.000.000,00

[ ] RP.2.000.000,00 — 5.000.000,00
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et (Boleh tidak diist)
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L] Rp. 5.000.000,00 — 8.000.000,00

KUESIONER

PENGARUH PENGETAHUAN KEUANGAN, KEPERCAYAAN
LEMBAGA KEUANGAN DAN KOMPETENSI INDIVIDU
TERHADAP TINGKAT LITERASI KEUANGAN SYARIAH
(STUDI PADA MASYARAKAT PESISIR DI KOTA BANDA
ACEH)

No. Responden .................

Petunjuk Pengisian:

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberikan tanda () pada
kotak yang sesuai dengan pilihan anda.

1. Sangat Tidak Setuju (STS)
Berarti berpendapat bahwa apa yang terkandung dalam pernyataan

tersebut sungguh-sungguh sangat tidak setuju atau sangat tidak baik
dan sangat tidak sesuai dengan arah pemikiran yang dirasakan.

2. Tidak Setuju (TS)
Berarti berpendapat bahwa apa yang terkandung dalam pernyataan

tersebut tidak setuju atau tidak puas atau tidak baik dan lebih banyak
tidak benarnya.

3. Kurang Setuju (KS)
Berarti berpendapat bahwa apa yang terkandung dalam pernyataan

tersebut ragu-ragu.

4. Setuju (S)
Berarti berpendapat bahwa apa yang terkandung dalam pernyataan
tersebut dirasakan baik dan lebih banyak benarnya.



5. Sangat Setuju (SS)
Berarti berpendapat bahwa apa yang terkandung dalam pernyataan

tersebut sangat setuju atau sangat baik dan sungguh-sungguh benar

dan sesuai dengan arah pemikiran yang dirasakan.
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KUESIONER
L. Pernyataan berikut berkaitan dengan Literasi Keuangan
Syariah (Y)
STS TS KS S SS
No. PERNEETN Skor | Skor | Skor | Skor | Skor
1 2 3 4 5
Finacial Knowladge
1 Saya paham akan pengetahuan
keuangan syariah
Saya mengeluarkan uang sesuai
2 | dengan kebutuhan yang diatur dalam
syariah
Saya selalu menyisihkan uang untuk
3 | ditabung atau di investasikan sesuai
dengan prinsip syariah
Financial Behavior
4 Saya selalu mendahulukan kebutuhan
dibandingkan keinginan
5 Saya bisa merancang dan mengkelola
keuangan dengan baik
6 Saya sadar keuangan perlu di
rencanakan dengan baik
Financial Atittude
Saya selalu melibatkan orang lain
7 | dalam melakukan perencanaan
keuangan
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Saya disiplin dalam mengelola dan
mengatur keuangan

Saya memiliki perencanaan keuangan
untuk dana darurat

II. Pernyataan berikut berkaitan dengan Pengetahuan keuangan
(X1)

STS | TS KS S SS

No. PERNYATAAN Skor | Skor | Skor | Skor | Skor

Pengetahuan Pengelolaan dan perencanaan Keuangan

Saya mengetahui manfaat dan juga
1 | cara mengelolah keuangan dengan
baik dan bijaksana

2 | Saya mengetahui manfaat
penganggaran dan Perencanaan
keuangan.

Pengetahuan tentang pengeluaran dan Pemasukan

Saya mengetahui macam-macam
sumber pendapatan dan juga faktor-

3
faktor yang mempengaruhi
pendapatan

4 Saya mengetahui tentang

pengeluaran tidak terduga

Pengetahuan tentang kredit dan asuransi

Saya mengetahui syarat-syarat yang
5 harus dipenuhi dalam pengambilan
kredit

Saya mengetahui manfaat asuransi
6 dan juga mengetahui cara membuka
polis asuransi.
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Pengetahuan dasar tentang investasi

Saya mengetahui tentang investasi
7 jangka pendek dan investasi jangka
panjang.

Saya mengetahui bagaimana risiko
dalam berinvestasi.

III.  Pernyataan berikut berkaitan dengan Kepercayaan Lembaga

Keuangan (X3)
STS TS KS S SS
No. PERNYATAAN Skor | Skor | Skor | Skor | Skor
1 2 3 4 5
Trusting belief

Saya percaya pada pihak lembaga
keuangan syariah karena pelayanan
Pegawai yang baik dan selalu
memprioritaskan nasabahnya

Saya percaya terhadap pihak lembaga
2 | keuangan syariah karena kejujuran
dalam transaksinya

Saya percaya pada pihak lembaga
3 | keuangan syariah karena kelengkapan
fasilitas yang disediakan

Trusting intention

Saya berminat menjadi nasabah pada
lembaga keuangan syariah

Saya berniat merekomendasikan
5 | lembaga keuangan syariah pada pihak
lain

Saya berniat untuk selalu percaya
kepada lembaga keuangan syariah
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IV.  Pernyataan berikut berkaitan dengan Kompetensi Individu
(X3)

STS TS KS S SS

No. PERNYATAAN Skor | Skor | Skor | Skor | Skor

Kompetensi Intelektual

Saya selalu mampu berfikir dalam
1 | menyelesaikan persoalan keuangan
pribadi

Saya selalu terampil dalam
2 | mengatasi masalah pengelolaan
keuangan

Kompetensi Emosional

Saya selalu mengelola keuangan
saya dengan rasional

Saya selalu bersikap dan berperilaku
4 | sesuai dengan kemampuan keuangan
saya

Kompetensi Sosial

Saya selalu menolong seseorang
5 | yang membutuhkan dalam hal
keuangan

Saya dapat menyelesaikan
6 | permasalahan keuangan yang
dihadapi orang lain
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Lampiran 2 : Jawaban Responden

1. Variabel Literasi Keuangan Syariah (Y)

LITERASI KEUANGAN SYARIAH (Y)

Y.8

Y.7

Y.6

Y.5

Y.4

Y3

Y.2

Y.1

no

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27

28

29

30
31

32
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33
34
35
36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62
63

64
65

66
67

68

69
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70
71

72
73

74
75

76
77
78

79

80
81

82
83

84
85

86
87
88
89
90
91

92
93

94
95

96
97

98

99

100

2. Variabel Pengetahuan Keuangan (X;)

PENGETAHUAN KEUANGAN (X1)

X1.2

X1.8

X1.7

X1.6

X1.5

X1.4

X1.3

X1.1

NO
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10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27

28

29

30
31

32
33
34
35

36
37
38
39
40
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41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63

64
65

66
67

68

69

70
71

72
73

74
75

76
77
78
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79

80
81

82
83

84
85

86
87
88
&9
90
91

92
93

94
95

96
97

98

99

100

3. Variabel Kepercayaan Lembaga Keuangan (X;)

KEPERCAYAAN LEMBAGA KEUANGAN (X2)

X2.1

X2.6

X2.5

X2.4

X2.3

X2.2

NO

10

11
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12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26

27

28

29

30
31

32
33

34
35
36
37
38
39
40

41

42

43

44

45

46

47

48
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49

50
51

52
53

54
55
56
57
58
59
60
61

62
63

64
65

66
67
68

69
70

71

72
73

74
75

76
71
78

79
80
81

82
83

&4
&5
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86
87
88
&9

90
91

92
93

94
95

96
97

98

99
100

4. Variabel Kompetensi Individu (X3)

KOMPETENSI INDIVIDU (X3)

X3.2

X3.6

X3.5

X3.4

X33

X3.1

NO

10

11

12
13
14
15
16
17
18
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19
20
21

22
23

24
25

26
27

28

29
30

31

32
33
34
35
36
37
38
39
40
41

42
43

44
45

46
47

48

49
50

51

52
53

54
55
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56
57
58
59
60
61

62
63

64
65

66
67

68

69
70
71

72
73

74
75

76
77
78

79
80
81

82
83

84
85

86
87
88

89
90
91

92
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93 5 5 5 5 4 3
94 3 3 4 4 3 1
95 3 3 3 3 2 2
96 4 4 4 4 4 4
97 3 3 3 4 2 2
98 4 5 4 4 1 3
99 3 3 3 4 3 5
100 4 4 3 3 2 2
Lampiran 3 : Karakteristik Responden
Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid laki-laki 58 58,0 58,0 58,0
perempuan 42 42.0 42.0 100,0
Total 100 100,0 100,0
Umur
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid <25 Tahun 16 16,0 16,0 16,0
26-30 Tahun 40 40,0 40,0 56,0
31-35 Tahun 7 7,0 7,0 63,0
36-40 Tahun 10 10,0 10,0 73,0
>40 Tahun 27 27,0 27,0 100,0
Total 100 100,0 100,0




Pendidikan Terakhir
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Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid SD 9 9,0 9,0 9,0
<SMU/Sederaja
¢ 65 65,0 65,0 74,0
Diploma 6 6,0 6,0 80,0
Strata I 20 20,0 20,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
Pendapatan_Perbulan
Frequenc Valid Cumulative
y Percent Percent Percent
Valid Rp.<800.000 33 33,0 33,0 33,0
Rp.800.000-
43 43,0 43,0 76,0
2.000.000
Rp2.000.000-
21 21,0 21,0 97,0
5.000.000
Rp5.000.000-
3 3,0 3,0 100,0
8.000.000
Total 100 100,0 100,0
Lampiran 4 : Analisis Deskriptif
Std.
N [ Minimum [ Maximum [ Mean | Deviation
Pengetahuan 100 1,38 5,00 (3,4560 1,00002
Kepercayaan 100 1,83 5,00(3,5671 0,86132
Kompetensi Individu 100 1,50 5,00(3,4710 0,84693
Tingkat Literasi
) 100 1,67 4,6713,6381 0,70570
Keuangan Syariah
Valid N (listwise) 100
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Lampiran S : Uji Validitas
1. Uji Validitas Variabel Tingkat Literasi Keuangan Syariah (Y)

Correlations
jumlah
yLo| v2 [ yv3 [ y4 | y5 [ y6 | y7 [ y8 | ¥
y
Pearson N N x * *
,682° 1,557 415 | ,464 ,396 . "
Correlatio 1 N . ,178 . . ,026 . ,205 726
n
yl
Sig. (2-
,000 | ,000 | ,077 | ,000 | ,000 | ,800 | ,000 | ,041 ,000
tailed)
N 100 [ 100 | 100 | 100 [ 100 | 100 | 100 | 100 | 100 100
Pearson . N .
,682 ,602 . |-290 . "
Correlatio ; 1 . ,024 | 234 . |-1331.,223° | ,001 | ,559
n
y2
Sig. (2-
,000 ,000 | ,812 1,019 | ,003 | ,189 | ,026 | ,990 ,000
tailed)
N 100 [ 100 | 100 | 100 [ 100 | 100 | 100 | 100 | 100 100
Pearson 5 " B F .
,557 1,602 .| .351 |.,468 .| 475 . "
Correlatio . : 1 ,197 . . 211 . 204 | ,764
n
y3
Sig. (2-
,000 | ,000 ,049 | ,000 | ,000 | ,035 | ,000 | ,042 ,000
tailed)
N 100 [ 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 100
Pearson N
* * * ’475 *k
Correlatio | ,178 | ,024 |,197 1 ,105 |,255 | ,056 | ,215 . ,393
n
v4
Sig. (2-
,077 | ,812 | ,049 ,300 | ,011 | ,579 | ,032 | ,000 ,000
tailed)
N 100 [ 100 | 100 | 100 [ 100 | 100 | 100 | 100 | 100 100
Pearson . . . . .
415 .|.351 ,688 ,625 1,264 "
Correlatio . |.234 Y ,105 1 N ,026 R . ,636
y5 n
Sig. (2-
,000 | ,019 | ,000 | ,300 ,000 | ,797 | ,000 | ,008 ,000
tailed)
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N 100 [ 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 [ 100 | 100 100
Pearson . B . . . .
464 1,290 | ,468 .| .688 ,617 1,428 "
Correlatio . . . |.255 . 1 177 . . ,762
n
y6
Sig. (2-
,000 | ,003 | ,000 | ,011 [ ,000 ,079 | ,000 | ,000 | ,000
tailed)
N 100 { 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 100
Pearson .
* 9370 *%
Correlatio | ,026 | -,133 | ,211 | ,056 | ,026 | ,177 1 . ,180 | ,380
n
7
g Sig. (2-
,800 | ,189 | ,035 | ,579 | ,797 | ,079 ,000 | ,073 | ,000
tailed)
N 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 [ 100 | 100 100
Pearson . L o « * *
,396 .| 475 .|,625 [,617 |,370 ,390 "
Correlatio ] , |,223 o B2 S5 | J . 1 . 774
n
y8
Sig. (2-
,000 | ,026 | ,000 | ,032 [,000 | ,000 | ,000 ,000 | ,000
tailed)
N 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 [ 100 | 100 100
Pearson . r A x
. .| 475 ].,264 |.,428 ,390 "
Correlatio | ,205 | ,001 | ,204 . . J ,180 . 1 ,537
n
Sig. (2-
,041 | ,990 | ,042 | ,000 | ,008 | ,000 | ,073 | ,000 ,000
tailed)
N 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 100
Pearson * * * * * * * * *
,726 1,559 1,764 |,393 1,636 |,762 |,380 |,774 |,537
Correlatio | . . . . . . . . 1
jumlah n
y Sig. (2-
,000 | ,000 [ ,000 | ,000 [ ,000 | ,000 | ,000 | ,000 [ ,000
tailed)
N 100 [ 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 100

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*_ Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



2. Uji Validitas Variabel Pengetahuan Keuangan (X;)
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Correlations
jumlah x
x1.1 | x1.2 | x1.3 | x1.4 | x1.5 | x1.6 | x1.7 | xL.8 |
Pearson * * * * * * *
,654 1,652 | ,514 | ,659 | ,548 | ,556 | ,584 "
Correlatio 1 . . . . . . . ,801
n
x1.1
Sig. (2-
,000 | ,000 | ,000 | ,000 | ,000 | ,000 | ,000 ,000
tailed)
N 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 100
Pearson B o " « " o "
,654 ,689° | 289 | 483 [ ,536 | ,358 | ,668 "
Correlatio . 1 | , N . . . ,731
n
x1.2
Sig. (2-
,000 ,000 | ,004 | ,000 | ,000 | ,000 | ,000 ,000
tailed)
N 100 | 100 [ 100 | 100 | 100 | 100 [ 100 | 100 100
Pearson * * * * * * *
,652 | ,689 375 1,373 1,645 1,566 |,701 "
Correlatio . 2 1 . ; § . . ,789
n
x1.3
Sig. (2-
,000 | ,000 ,000 | ,000 | ,000 | ,000 [ ,000 ,000
tailed)
N 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 100
Pearson * * * * * * *
514 1,289 | ,375 ,500 | ,507 |,453 |,380 "
Correlatio * . . 1 . . : . ,621
n
x1.4
Sig. (2-
,000 | ,004 | ,000 ,000 | ,000 | ,000 | ,000 ,000
tailed)
N 100 | 100 [ 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 100
Pearson B B . . . . .
,659 | ,483 1,373 | ,500 , 741 1,726 | ,606 "
Correlatio . . . . 1 . . . ,809
x1.5 n
Sig. (2-
,000 | ,000 | ,000 | ,000 ,000 | ,000 | ,000 ,000
tailed)
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N 100 | 100 [ 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 100
Pearson * * * * * * *
,548 1,536 | 0645 | ,507 | ,741 ,848 | ,741 "
Correlatio . . . . . 1 . . ,890
n
x1.6
Sig. (2-
,000 | ,000 [ ,000 | ,000 | ,000 ,000 | ,000 ,000
tailed)
N 100 | 100 [ 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 100
Pearson . N . " . * *
,556 1,358 | ,566 | ,453 | ,726 | ,848 ,665 "
Correlatio . A . . 5 N 1 . ,827
n
x1
Sig. (2-
F ,000 | ,000 [ ,000 | ,000 | ,000 | ,000 ,000 ,000
tailed)
N 100 | 100 [ 100 | 100 | 100 | 100 [ 100 | 100 100
Pearson . , . L o « *
,584° 1,668 |,701 | ,380 [,606 |,741 | ,665 "
Correlatio . X | A A . y 1 ,854
n
x1.8
Sig. (2-
,000 | ,000 | ,000 | ,000 | ,000 | ,000 | ,000 ,000
tailed)
N 100 | 100 [ 100 | 100 | 100 | 100 [ 100 | 100 100
Pearson * * * * * * * *
,801 | ,731 | ,789 |,621 |,809 |,890 |,827 | ,854
Correlatio . " 2 : * . . . 1
jumlah_x n
1 Sig. (2-
,000 | ,000 | ,000 | ,000 | ,000 | ,000 [ ,000 | ,000
tailed)
N 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

3. Uji Validitas Variabel Kepercayaan Lembaga Keuangan (X3)

Correlations
x2.1 | x2.2 | x2.3 | x24 | x2.5 | x2.6 |jumlah x2
Pearson Correlation | 1 [,694™|,598™ [,350™ | ,299" [ 621" | 758"
x2.1 Sig. (2-tailed) ,000 [ ,000 | ,000 | ,003 | ,000 ,000
N 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 100
x2.2  Pearson Correlation | ,694" 6657 | .,4027 | 3667 | 667 8017
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Sig. (2-tailed) ,000 ,000 | ,000 | ,000 | ,000 ,000
N 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 100
Pearson Correlation | ,598™],665™" | 1 |,4607|3477|,586"| ,775"
x2.3 Sig. (2-tailed) ,000 | ,000 ,000 | ,000 | ,000 ,000
N 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 100
Pearson Correlation | 3507 | 402" | 460 | 1 [,589|,611" | ,719”
X2.4 Sig. (2-tailed) ,000 | ,000 | ,000 ,000 | ,000 ,000
N 100 | 100 | 100 [ 100 [ 100 | 100 100
Pearson Correlation | ,299™ | ,366™" | 347|589 | 1 |.6657| ,722™
X2.5 Sig. (2-tailed) ,003 | ,000 | ,000 | ,000 ,000 ,000
N 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 100
Pearson Correlation | 6217 |,667" | 586" | 6117 [ 665" | 1 894™
X2.6 Sig. (2-tailed) ,000 | ,000 | ,000 | ,000 | ,000 ,000
N 100 | 100 | 100 [ 100 [ 100 | 100 100
Pearson Correlation | ,758™ |,801°" | ,775"" | ,719™ | ;7227 | ,894™ 1
jumlah x2  Sig. (2-tailed) ,000 | ,000 | ,000 [ ,000 | ,000 [ ,000
N 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 100
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
4. Uji Validitas Variabel Kompetensi Individu (X3)
Correlations
x3.1 | x3.2 | x3.3 | x34 | x3.5 | x3.6 | jumlah x3
Pearson Correlation 1 ].,704™ | ,6927| 675" | 4837 |,503"| 839"
x3.1 Sig. (2-tailed) ,000 | ,000 | ,000 | ,000 | ,000 ,000
N 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 100
Pearson Correlation |,704™| 1 |.636™[,574™|,3757|.,520™ | ,793™
x3.2 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 | ,000 | ,000 | ,000 ,000
N 100 [ 100 | 100 | 100 | 100 | 100 100
Pearson Correlation [,692"|,636™ | 1 |,763"]375™|,314™| 770"
x3.3 Sig. (2-tailed) ,000 | ,000 ,000 | ,000 | ,001 ,000
N 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 100
Pearson Correlation |,675™|,574™ [,763| 1 |.,5417],489™| ,838"
34 Sig. (2-tailed) ,000 | ,000 | ,000 ,000 | ,000 ,000
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N 100 [ 100 | 100 | 100 | 100 | 100 100
Pearson Correlation | ,483™|,375™ 3757|541 1 |,645| 746"

x3.5 Sig. (2-tailed) ,000 | ,000 | ,000 [ ,000 ,000 ,000

N 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 100
Pearson Correlation |,503™[,520™ [,314™"|,489™ | ,645™| 1 759"

X3.6 Sig. (2-tailed) ,000 | ,000 | ,001 [ ,000 | ,000 ,000

N 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 100

Pearson Correlation |,839™|,793™|,770™ | ,838""|,746™"|,759™ 1

jumlah x3 Sig. (2-tailed) ,000 | ,000 | ,000 | ,000 | ,000 | ,000

N 100 [ 100 | 100 | 100 | 100 | 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Lampiran 6 : Uji Reliabilitas

1. Uji Reliabilitas Pengetahuan Keuangan (X;)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

914

2. Uji Reliabilitas Kepercayaan Lembaga Keuangan (X3)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

865




3. Uji Reliabilitas Kompetensi Individu (X3)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

,874

4. Uji Reliabilitas Pengetahuan Keuangan (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
,789 9
Lampiran 7 : Uji Multikolonieritas
Coefficients”
Collinearity Statistics
Model
Tolerance VIF
(Constant)

{ Pengetahuan (X1) 515 1,941
Kepercayaaan (X2) ,463 2,161
Kompetensi Individu (X3) ,408 2,448

a. Dependent Variable: JUMLAH_Y
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Lampiran 8 : Uji Heteroskedastisitas

Regression Studentized Residual

Scatterplot

Dependent Variable: Tingkat Literasi Keuangan Syariah (Y)
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Regression Standardized Predicted Value

Lampiran 9 : Uji Normalitas

Frequency

Histogram

Dependent Variable: Tingkat Literasi Keuangan Syariah (Y)

204

-
=
1

4|

| |
2 -1 0 1 2

Regression Standardized Residual

Mean = -2 95E-16
Stel. Dev, = 0,985
M=100
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Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Tingkat Literasi Keuangan Syariah (Y)
1,0
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Lampiran 10 : Analilsis Regresi Linier Berganda
Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Sig
Model B Std. Error Beta T
1 (Constant) 6,971 ,00
1,307 ,187
41 0
Pengetahuan (X1) 7,40( ,00
,421 ,057 ,597
8 0
Kepercayaan (X2 ,62
percayaan (X2) ,035 ,070 ,0421 ,498 0
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|_ Kompetensi Individu 2,87 ,00
217 ,075 )
(X3) 5|
a. Dependent Variable: JUMLAH_ Y
Lampiran 11 : Uji F (Uji Simultan)
ANOVA?
S f M
Model um o Df can F Sig.
Squares Square
1 Regression 33,493 3 11,164 67,793 ,000°
Residual 15,810 96 ,165
Total 49,303 99
a. Dependent Variable: Tingkat Literasi Keuangan Syariah (Y)
b. Predictors: (Constant), Kompetensi Individu (X3), Pengetahuan (X1),
Kepercayaan (X2)
Lampiran 12 : Uji t (Uji Parsial)
Coefficients”
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T |Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 1,307 ,187 6,974,000
Pengetahuan
,421 ,057 ,597 7,408,000
(X1)
1 Kepercayaan
,035 ,070 ,042 ,498 1,620
(X2)
Kompetensi
. 217 ,075 ,260 2,876,005
Individu (X3)

a. Dependent Variable: Tingkat Literasi Keuangan Syariah (Y)




Lampiran 13 : Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary”
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Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate

1 ,824° ,679 ,669 ,40582

a. Predictors: (Constant), Kompetensi Individu (X3), Pengetahuan (X1),

Kepercayaan (X2)

b. Dependent Variable: Tingkat Literasi Keuangan Syariah (Y)

Lampiran 14 : Tabel Nilai r Product Moment
Taraf Signif Taraf Signif Taraf Signif

N 5% 10% | N 5% 10% N 5% 10%
3 10,997 10,999 | 27 | 0,381 | 0,487 55 10,266 0,345
4 10,950 {0,990 | 28 |0,374 | 0,478 60 | 0,254 0,330
5 10,878 10,959 | 29 |0,367 | 0,470 65 |0,244 0,317
6 |0811 (0917 [ 30 |0,361 | 0,463 70 10,235 0,306
7 10,754 | 0,874 | 31 | 0,355 | 0,456 75 | 0,227 0,296
8 10,707 |1 0,834 | 32 | 0,349 {0,449 80 | 0,220 0,286
9 10,666 | 0,798 | 33 | 0,344 | 0,442 85 10,213 0,278
10 | 0,632 | 0,765 34 10,339 | 0,436 90 10,207 0,270
11 0,602 | 0,735 35 | 0,334 | 0,430 95 0,202 0,263
12 10,576 | 0,708 | 36 {0,329 (0,424 | 100 | 0,195 0,256
13 10,553 | 0,684 | 37 |0,325 | 0,418 | 125 | 0,176 0,230
14 10,532 | 0,661 38 10,320 | 0,413 | 150 | 0,159 0,210
15 0,514 | 0,641 39 10,316 | 0,408 | 175 | 0,148 0,194
16 |0,497 | 0,623 | 40 | 0,312 | 0,403 | 200 | 0,138 0,181
17 (0,482 | 0,606 | 41 | 0,308 | 0,398 | 300 | 0,113 0,148
18 0,468 | 0,590 | 42 | 0,304 | 0,393 | 400 | 0,098 0,128
19 10,456 | 0,575 | 43 |0,301 | 0,389 | 500 | 0,088 0,115
20 | 0,444 | 0,561 44 10,297 {0,384 | 600 | 0,080 0,105
21 (0,433 |0,549 | 45 |0,294 | 0,380 | 700 | 0,074 0,097
22 10,423 {0,537 | 46 | 0,291 | 0,376 | 800 | 0,070 0,091
23 (0,413 | 0,526 | 47 | 0,288 | 0,372 | 900 | 0,065 0,086
24 10,404 10,515 | 48 ]0,284 | 0,368 | 1000 | 0,062 0,081
25 10,396 | 0,505 | 49 | 0,281 | 0,364
26 |0,388 10,496 | 50 |0,279 | 0,361




Lampiran 15 : Tabel Nilai t
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d.f. TINGKAT SIGNIFIKANSI
dua sisi 20%| 10% 5 2 1 0,2%| 0,1%
satu sisi 10%| 5 2,5% 1 05% | 0,1%| 0,05%

1 1,00| 3,078 | 6,314 | 12,706| 31,821| 63,65| 318,30
2 1,88 2,920 | 4,303 | 6,965 | 9,925 [ 22,32 31,599
3 1,63 2,353 | 3,182 | 4,541 | 5,841 | 1021| 12,924
4 1,53 2,232 | 2,776 | 3,747 | 4604 | 7,173 8,610
5 1,47| 2,015 | 2,571 | 3,365 | 4,032 | 5,893] 6,869
6 1,44| 1,943 | 2,447 | 3,143 | 3,707 | 5,208] 5,959
7 1,41| 1,895 | 2,365 | 2,998 | 3,499 | 4,785 5,408
8 1,39| 1,860 | 2,306 | 2,896 [ 3,355 | 4,501| 5,041
9 1,38| 1,833 | 2,262 | 2,821 [ 3,250 | 4,297 4,781

10 1,37| 1,812 | 2,228 | 2,764 | 3,169 | 4,144| 4,587

11 1,36| 1,796 | 2,201 | 2,718 | 3,106 | 4,025 4,437

D 1,35| 1,782 | 2,179 | 2,681 | 3,055 | 3,930 4,318

13 1,35| 1,771 | 2,160 | 2,650 [ 3,012 | 3,852 4,221

14 1,34 1,761 | 2,245 | 2,624 | 2,977 | 3,787 4,140

15 1,34 1,753 | 2,131 [ 2,602 | 2,947 | 3,733| 4,073

16 1,33 1,746 | 2,120 | 2,583 | 2,921 | 3,686 4,015

17 1,33 1,740 | 2,110 [ 2,567 | 2,898 | 3,646 3,965

18 1,33| 1,734 | 2,101 | 2,552 | 2,878 | 3,610 3,922

19 1,32| 1,729 | 2,003 | 2,539 | 2,861 | 3,579 3,883

20 1,32| 1,725 | 2,086 | 2,528 | 2,845 | 3,552| 3,850

21 1,32| 1,721 | 2,080 | 2,518 | 2,831 | 3,527 3,819

22 1,32| 1,717 | 2,074 | 2,508 [ 2,819 | 3,505 3,792

23 1,31| 1,714 | 2,069 | 2,500 [ 2,807 | 3,485 3,768

24 1,31 1,711 | 2,064 | 2,492 | 2,797 | 3,467| 3,745

25 1,31 1,708 | 2,060 | 2,485 | 2,787 | 3,450 3,725

26 1,31| 1,706 | 2,056 | 2,479 [ 2,779 | 3,435 3,707

27 1,31 1,703 | 2,052 | 2,473 | 2,771 | 3,421 3,690

28 1,31 1,701 | 2,048 | 2,467 | 2,763 | 3,408 3,674

29 1,31 1,699 | 2,045 | 2,462 | 2,756 | 3,396] 3,659

30 1,31 1,697 | 2,042 | 2,457 | 2,750 | 3,385 3,646

31 1,30 1,696 | 2,040 | 2,453 | 2,744 | 3,375 3,633

32 1,30 1,694 | 2,037 | 2449 | 2,738 | 3,365 3,622

33 1,30 1,692 | 2,035 | 2,445 | 2,733 | 3,356 3,611

34 1,30 1,691 | 2,032 | 2441 | 2,728 | 3,348 3,601

35 1,30| 1,690 | 2,030 | 2,438 | 2,724 | 3,340 3,501
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36 1,30| 1,688 | 2,028 | 2,434 | 2,719 | 3,333] 3,582
37 1,30 1,687 | 2,026 | 2,431 | 2,715 | 3,326 3,574
38 1,30| 1,686 | 2,024 | 2,429 | 2,712 | 3,319 3,566
39 1,30| 1,685 | 2,023 | 2,426 | 2,708 | 3,313| 3,558
40 1,30| 1,684 | 2,021 | 2,423 | 2,704 | 3,307 3,551
41 1,30 1,683 | 2,020 | 2,421 | 2,701 | 3,301] 3,544
42 1,30| 1,682 | 2,018 | 2,418 | 2,698 | 3,296] 3,538
43 1,30| 1,681 | 2,007 | 2,416 | 2,695 | 3,291| 3,532
44 1,30| 1,680 | 2,015 | 2,414 [ 2,692 | 3,286 3,526
45 1,30| 1,679 | 2,014 | 2,412 [ 2,690 | 3,281 3,520
46 1,30 1,679 | 2,013 | 2410 | 2,687 | 3,277 3,515
47 1,30| 1,678 | 2,012 | 2,408 [ 2,685 | 3,273] 3,510
48 1,29 1,677 | 2,011 | 2407 | 2,682 | 3,269 3,505
49 1,29| 1,677 | 2,010 | 2,405 [ 2,680 | 3,265 3,500
50 1,29| 1,676 | 2,009 | 2,403 [ 2,678 | 3,261] 3,49
51 1,29 1,675 | 2,008 | 2,402 | 2,676 | 3,258 3,492
52 1,29| 1,675 | 2,007 | 2,400 | 2,674 | 3,255 3,488
53 1,29| 1,674 | 2,006 | 2,399 | 2,672 | 3,251| 3,484
54 1,29| 1,674 | 2,005 | 2,397 | 2,670 | 3,248 3,480
55 1,29| 1,673 | 2,004 | 2,396 | 2,668 | 3,245 3,476
56 1,29 1,673 | 2,003 | 2,395 | 2,667 | 3,242 3,473
57 1,29| 1,672 | 2,002 | 2,394 | 2,665 | 3,239 3,470
58 1,29 1,672 | 2,002 | 2,392 | 2,663 | 3,237 3,466
59 1,29 1671 | 2,001 | 2,391 | 2,662 | 3,234 3,463
60 1,29 1,671 | 2,000 | 2,390 [ 2,660 | 3,232] 3,460
61 1,29| 1,670 | 2,000 | 2,389 [ 2,659 | 3,229] 3,457
62 1,29 1,670 | 1,999 | 2,388 | 2,657 | 3,227| 3,454
63 1,29| 1,669 | 1,998 | 2,387 | 2,656 | 3,225 3,452
64 1,29| 1,669 | 1,998 | 2,386 | 2,655 | 3,223] 3,449
65 1,29| 1,669 | 1,997 | 2,385 | 2,654 | 3,220] 3,447
66 1,29 1,668 | 1,997 | 2,384 | 2,652 | 3,218 3,444
67 1,29 1,668 | 1,996 | 2,383 | 2,651 | 3,216 3,442
68 1,29 1,668 | 1,995 | 2,382 | 2,650 | 3,214] 3,439
69 1,29 1,667 | 1,995 | 2,382 | 2,649 | 3,213] 3,437
70 1,29 1,667 | 1,994 | 2,381 | 2,648 | 3,211] 3,435
71 1,29 1,667 | 1,994 | 2,380 | 2,647 | 3,209 3,433
72 1,29 1,666 | 1,993 | 2,379 | 2,646 | 3,207| 3,431
73 1,29| 1,666 | 1,993 | 2,379 [ 2,645 | 3,206] 3,429
74 1,29| 1,666 | 1,993 | 2,378 | 2,644 | 3,204] 3,427
75 1,29 1,665 | 1,992 | 2,377 | 2,643 | 3,202 3,425
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76 1,29 1,665 | 1,992 | 2,376 | 2,642 | 3,201 3,423
77 1,29 1,665 | 1,991 [ 2,376 | 2,641 | 3,199 3,421
78 1,29 1,665 | 1,991 | 2,375 | 2,640 | 3,198] 3,420
79 1,29| 1,664 | 1,990 | 2,374 | 2,640 | 3,197 3,418
80 1,29| 1,664 | 1,990 | 2,374 | 2,639 | 3,195 3,416
81 1,29 1664 | 1,990 | 2,373 | 2,638 | 3,194 3,415
82 1,29 1,664 | 1,989 | 2,373 | 2,637 | 3,193 3,413
83 1,29 1,663 | 1,989 | 2,372 | 2,636 | 3,191] 3,412
84 1,29 1,663 | 1,989 | 2,372 [ 2,636 | 3,190 3,410
85 1,29| 1,663 | 1,988 | 2,371 | 2,635 | 3,189 3,409
86 1,29| 1,663 | 1,988 | 2,370 [ 2,634 | 3,188/ 3,407
87 1,29| 1,663 | 1,988 | 2,370 [ 2,634 | 3,187 3,406
88 1,29 1662 | 1,987 | 2,369 | 2,633 | 3,185 3,405
89 1,29 1662 | 1,987 | 2,369 | 2,632 | 3,184 3,403
90 1,29 1662 | 1,987 | 2,368 | 2,632 | 3,183 3,402
91 1,29 1662 | 1,986 | 2,368 | 2,631 | 3,182 3,401
92 1,29 1662 | 1,986 | 2,368 | 2,630 | 3,181] 3,399
93 1,29| 1661 | 1,986 | 2,367 [ 2,630 | 3,180 3,398
94 1,29 1,661 | 1,986 | 2,367 | 2,629 | 3,179] 3,397
95 1,29 1,661 | 1,985 | 2,366 | 2,629 | 3,178] 3,396
9% 1,29 1661 | 1,985 | 2,366 | 2,628 | 3,177 3,395
97 1,29 1661 | 1,985 | 2,365 | 2,627 | 3,176 3,394
98 1,29 1661 | 1,984 | 2,365 | 2,627 | 3,175 3,393
99 1,29| 1660 | 1,984 | 2,365 | 2,626 | 3,175 3,392
10 1,29| 1,660 | 1,984 | 2,364 | 2,626 | 3,174] 3,390




